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ABSTRAK 

 Retno Angreni Analisis Kinerja Keuangan Dalam Meningkatkan Harga 

Sahamn Pada Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (Dibimbing 

oleh Damirah dan Sri Wahyuni Nur) 

 Orientasi laba mendorong perusahaan dalam memikirkan strategi untuk 

memperoleh laba yang besar mengingat keberlangsungan dan perkembangan 

perusahaan. Semakin besar laba perusahaan semakin baik kinerja keuangan perusahaan 

tersebut sehingga akan menjadi daya tarik investor untuk berinvestasi yang akan 

berdampak bagi harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

kenaikan dan penurunan ROA, ROE, NPM, dan GPM berdampak terhadap kenaikan 

dan penurunan Harga saham.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan Jenis Penelitian 

kuantitatif deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada 4 

perusahaan perbankan syariah yaitu PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk., PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk., PT. Bank Syariah Indonesia Tbk., dan PT. 

Bank Aladin Syariah Tbk., yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perbankan syariah 

yang terdaftar di bursa efek indonesia ditinjau dari rasio profitabilitas antaralain nilai 

Return On Asset (ROA) dikategorikan sangat baik, nilai Return On Equity (ROE) 

dikategorikan cukup baik, nilai Net Profit Margin (NPM) dikategorikan baik dan nilai 

Gross Profit Margin (GPM) dikategorikan sangat baik. Dari hasil kinerja keuangan 

tersebut terdapat kenaikan dan penurunan pada setiap rasio. Maka Kenaikan dan 

penurunan Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), dan Gross Profit Margin (GPM) memberikan dampak terhadap kenaikan dan 

penurunan harga saham pada Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini memberikan informasi terbaru dari penelitian-penelitian 

terdahulu terkait pertimbangan investasi yang akan dilakukan investor berdasarkan 

harga saham dengan meninjau kinerja keuangan perbankan syariah di BEI 

menggunakan rasio profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 

Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Harga saham  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Orientasi laba mendorong perusahaan untuk selalu memikirkan strategi dan 

cara untuk memperoleh laba yang besar mengingat keberlangsungan dan 

perkembangan perusahaan. Perusahaan harus dapat mengantisipasi resiko yang akan 

muncul dan menilai situasinya dengan mengelola informasi dengan benar. Perusahaan 

harus memiliki tujuan yang jelas salah satu tujuan perusahaan yaitu untuk mencapai 

keuntungan maksimal dan ingin memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik 

saham. Selain keuntungan, aspek kinerja perusahaan juga penting karena laba yang 

besar bukan merupakan bukti bahwa bisnis telah beroperasi secara efisien. Secara 

umun kinerja keuangan diukur untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi suatu 

perusahaan dalam memperoleh sumber dana dan mengelola sumber dana 

operasionalnya agar memperoleh keuntungan.1 

Keberhasilan manajemen perusahaan dapat diliat dari kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewaibannya.  Informasi terkait hasil keuangan diperlukan untuk 

menilai kemungkinan perubahan dana yang dapat dikelola di masa depan dalam 

meramalkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya 

yang ada dan berguna dalam mempertimbangkan efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan sumber daya tambahan.2 

Kinerja keuangan perusahaan biasanya diukur menggunakan analisis rasio 

keuangan yang meliputi likuiditas, solvabilitas, efektivitas, dan profitabilitas.3 Kinerja 

perusahaan merupakan suatu faktor penting untuk memperoleh informasi apakah 

 
1Agung Anggoro Seto, “Analisis Kinerja Keuangan Terhadap Kinerja Saham Dengan 

Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening Pada Badan Usaha Milik Negera (Bumn) Di Bursa Efek 

Indonesia,” Eqien-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 9, no. 1 (2022). 
2Iftitah Lyssa’adah and Ahmad Budiman, “Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Sebelum Dan 

Sesudah Merger Dan Akuisisi Pada Perusahaan Sektor Keuangan,” Jurnal Al-Iqtishad 18, no. 1 (2022). 
3Melissa Olivia Tanor, Harijanto Sabijono, and Stanley Kho Walandouw, “Analisis Laporan 

Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada Pt. Bank Artha Graha Internasional, Tbk,” Jurnal 

EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 3, no. 3 (2015). 
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perusahaan sudah mengalami perkembangan atau belum atau justru 

mengalamipenurunan, oleh karena itu, sebuah perusahaan memiliki tanggung jawab 

dalam menyusun perencanaan mengenai bagaimana cara memaksimalkan nilai 

perusahaan sehingga perusahaan dapat tetap dipercaya dan diminati oleh para 

pemegang saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Subani, hasil penelitiannya cukup baik pada 

rasio cakupan kas terhadap bunga kinerja keuangan, sedangkan pada rasio keuangan 

terhadap hutang lancar kurang baik karena rasionya cukup rendah per tahunnya yang 

membuat perusahaan kurang baik dalam membayar hutang arus kas yang berasal dari 

aktivitas normal perusahaan. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Tirta 

et al, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diukur dengan 

rasio likuiditas dapat dinilai tidak baik, diukur dengan rasio solvabilitas dinilai baik, 

diukur dengan rasio aktivitas dinilai kurang baik, dan diukur dengan rasio profitabilitas 

dinilai cukup baik.4 

Peran perbankan dalam dunia modern saat ini sebagai penggerak perekonomian 

nasional sangat besar. Bank memiliki kemampuan untuk mengontrol jumlah dan 

pergerakan uang yang beredar. Lembaga perbankan berperan sangat penting sebagai 

perantara dalam pelaksanaan kebijakan moneter karena dapat ngontrol jumlah dan 

pergerakan uang yang beredar. 5 Hampir semua sektor yang terkait dengan berbagai 

kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan. Bank menjadi salah satu 

lembaga yang dibutuhkan sekarang dan di masa mendatang, Peran perbankan sangat 

mempengaruhi aktivitas perekonomian negara dapat dikatakan bahwa bank merupakan 

urat nadi perekonomian negara dengan kemajuan suatu bank di suatu negara juga dapat 

dijadikan ukuran kemajuan negara tersebut. Semakin maju suatu negara maka semakin 

 
4 Tirta Febrian Meliana et al, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk Periode 2018-2020,” JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) 

Undiksha 13, no. 02 (2022): 718–27. 
5H Bachtiar Simatupang, “Peranan Perbankan Dalam Meningkatkan Perekonomian Indonesia,” 

JRAM (Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma) 6, no. 2 (2019). 
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besar peran perbankan dalam penyelenggaraan negara. Dapat diartikan bahwasannya 

pemerintah dan masyarakat semakin membutuhkan keberadaan dunia perbankan. 

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan signifikan 

dalam beberapa dekade terakhir dengan prinsip operasional yang berlandaskan syariah 

Islam, bank-bank syariah menawarkan produk keuangan yang bebas dari unsur riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Perbankan syariah bertujuan 

untuk mempromosikan keadilan dan kesejahteraan ekonomi melalui pembagian risiko 

dan keuntungan secara adil antara bank dan nasabah.6 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia yang semakin besar sehingga 

ikut mendorong perkembangan prinsip syariah di pasar modal. Di Bursa Efek 

Indonesia saat ini tercatat setidaknya ada empat emiten perbankan syariah yang telah 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek. Keempat bank tersebut adalah: 

    Tabel 1. 1 Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek indonesia 

No. Nama Emiten Kode Saham 

1. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. PNBS 

2. PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. BTPS 

3. PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. BRIS 

4. PT. Bank Aladin Syariah Tbk. BANK 

Sumber: Website Bursa Efek Indonesia 2024 

Pasar modal di Indonesia memainkan peran penting dalam kegiatan 

ekonomikarena pasar modal dapat menjadi salah satu sumber pendanaan yang mampu 

menyediakan modal jangka panjang dan tanpa batas.7 Pasar modal merupakan salah 

satu lembaga intermediasi keuangan penting dalam perekonomian kontemporer suatu 

negara dan memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas sistem 

 
6Ahmad, K. Islamic Finance in Indonesia: Past, Present, and Future. Journal of Islamic 

Banking and Finance, 2017, 34(2), h. 123-135 
7Ardiansyah Japlani Istiqomah, Febriyanto, "Analisis Pengaruh Earning Per Share (EPS), 

Return on Equity (ROE) Dan Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham Perusahaan-

Perusahaan Pada Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 2016 –2018", vol 1, No 1 (2020), h.85. 
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keuangan. Pasar modal berkembang pesat di Indonesia, salah satu pasar modal yang 

ada Indonesia yaitu Bursa Efek Indonesia.  

Bursa Efek Indonesia atau Stock Exchange merupakan pihak yang 

menyelenggarakan dan menyediakan sarana untuk mempertemukan penawaran jual 

dan beli efek oleh pihak-pihak dengan tujuan memperdangangan efek.Jumlah saham 

yang ditransaksikan dan volume perdagangan saham meningkat setiap tahun di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Hal ini didukung oleh pemerintah, yang telah memberi investor 

banyak kesempatan dan mempermudah mereka untuk menginvestasikan modal 

mereka. Bagi perekonomian suatu negara pasar modal berperan penting sebagai sarana 

pendanaan perusahaan yang membutuhkan modal dari masyarakat (investor). Melalui 

pasar modal dana yang diinvestasikan masyarakat akan digunakan perusahaan untuk 

melakukan ekspansi, pengembangan usaha dan lain sebagainya.8 

Melakukan kegiatan investasi di pasar modal dalam bentuk saham, perubahan 

harga saham menjadi perhatian penting bagi investor, selain dari kondisi dan 

perekonomian perusahaan tersebut. Harga pasar saham merupakan ukuran indeks 

prestasi perusahaan, yaitu seberapa jauh manajemen telah berhasil mengelola 

perusahaan. Harga saham selalu mengalami perubahan. Ada beberapa kondisi dan 

situasi yang menentukan suatu saham mengalami fluktuasi yaitu Faktor mikro dan 

makro ekonomi, kebijakan perusahaan, perubahan kebijakan ekspansi, pergantian 

direksi tiba-tiba, kasus tindak pidana di pengadilan, penurunan kinerja perusahaan, 

risiko sitematis, dan pengaruh psikologi pasar dapat mempengaruhi kondisi teknikal 

jual beli saham. 

Harga saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar 

modal. Saham yang mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham tersebut 

cenderung naik, sebaliknya jika suatu saham kelebihan penawaran maka harga saham 

 
8Iswandi Sukartaatmadja, Soei Khim, dan Maulvi Novia Lestari, “Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Harga Saham Perusahaan Studi Kasus Pada Sub Sektor Perkebunan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020,” Jurnal Ilmiah Manjemen Kesatuan 11, no. 1 (2023). 
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cenderung turun.9 Penurunan harga saham ini dapat mempengaruhi turunnya nilai pasar 

dari perusahaan tersebut, karena investor kekurangan minat untuk berinvestasi 

terhadap perusahaan tersebut setelah melihat kondisi keuangan perusahaan yang 

menurun. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Harga Saham Bank Syariah di Bursa Efek Indonesia 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, dihimpun oleh DataIndonesia.id 

Hasil pantauan DataIndonesia.id, sepanjang tahun 2023 berjalan, hanya saham 

BRIS yang terpantau mencatat kinerja positif. Tercatata saham BRIS menguat 30,23% 

menuju level 1.680 perlembar saham dibandingkan dengan akhir 2022 yang berada di 

posisi 1.290 perlembar saham. Jika dilihat dari harga IPO-nya yang berada di level 510 

perlembar saham, saham BRIS telah meleset 229,41% year to dead. Bank Syariah 

Indonesia merupakan konsolidasi antara tiga bank syariah besar di Indonesia yaitu 

Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan Bank BRI Syariah yang melantai di 

bursa sejak 9 Mei 2018 yang dahulu masih menjadi milik Bank BRI Syariah.  

 
9Stevi Valentine, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham Perusahaan yang 

Terdaftar di LQ45,” Skripsi (Batam: Universitas Internasional Batam, 2019), hlm. 11   
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Saham emiten bank syariah selanjutnya yaitu saham yang IPO pada 1 Februari 

2021 dengan kode saham BANK. Saham BANK terpantau mencatatkan koreksi paling 

tipis diantara tiga emiten saham bank syariah yang melaju di zona merah. Sepanjang 

tahun berjalan 2023, Saham BANK melemah 4,24% year to dead ke level 1.355 

perlembar saham. Namun demikian, jika dibandingkan dengan harga IPO di level 103, 

saham BANK meroket 1.215,53%.  

Saham lainnya yaitu saham PNBS yang turun 9,52% year to dead ke level 57 

perlembar saham. Jika dibandingkan dengan harga IPO-nya yang sebesar 100, maka 

saham PNBS juga melemah 43%. Saham PNBS mulai diperdagangkan di Bursa pada 

15 Januari 2014. Bank syariah lainnya, yakni BTPS sepanjang tahun 2023 berjalan 

tercatat menjadi emiten bank syariah yang paling tertekan dengan jatuh 27,6% year to 

dead  ke level 2.790 perlembar saham. Namun jika dibandingkan dengan harga IPO-

nya yang dilevel 975, saham BTPS masih meleset 107,18%. Tercatat saham BTPS 

mulai melantai bursa sejak 8 Mei 2018.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mahmud, Lamusu & Ahill, dengan hasil 

peningkatan investor tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah transaksi saham di 

galeri investasi bursa efek Indonesiadikarenakan adanya kecenderungan skeptis 

investor karena keuntungan (agio saham) dari transaksi saham yang kecil.10 

Data di atas menunjukkan bahwa masalah utama adalah penurunan signifikan 

pada saham bank syariah sepanjang tahun 2023, terutama pada saham BTPS yang 

menunjukkan tekanan terbesar, meskipun beberapa saham masih menunjukkan 

peningkatan sejak IPO. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti apa yang 

menyebabkan harga saham ketiga perusahaan itu rendah dan saham peerusahaan 

BRISS tinggi dengan melihat kinerja keuangan perusahaan menggunakan analisis rasio 

profitabilitas.  

 
10Joice Mahmud, Agus Salim Lamusu, dan Wiaran K. Ahill, “Pengaruh Peningkatan Investor 

Terhadapjumlah Transaksi Saham (Studi Kasus di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Gorontalo),” AKADEMIKA 11, no. 2 (2022). 
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Kinerja keuangan yang baik merupakan indikator penting bagi bank syariah 

untuk menunjukkan kemampuan manajemen keuangan mereka, mengoptimalkan 

pemanfaatan dana, dan memberikan return yang diharapkan oleh investor. Untuk 

mengetahui kinerja keuangan yang baik dapat diukur melalui analisis Fundamental 

perusahaan melalui analisis Rasio Keuangan. Analisis rasio keuangan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Return on Assets, Return on Equity, Gross Profit Margin, 

dan Net Profit Margin. 

Return on Assets adalah indikator yang mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya. ROA yang tinggi menunjukkan 

efisiensi manajemen dalam memanfaatkan aset untuk menciptakan profitabilitas. 

Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

dari modal yang tersedia oleh karena itu, ROE ini juga disebut sebagai rentabilitas 

modal sendiri. ROE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham.11 Gross Profit Margin menunjukkan 

berapa persen keuntungan yang diperoleh dari penjualan produk tersebut dan Net Profit 

Margin, menunjukkan tingkat laba bersih yang diperoleh usaha (setelah dikurangi 

biaya-biaya) atau menunjukkan seberapa baik perusahaan mengelola kegiatan 

usahanya.12 

Penelitian ini penting karena memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana kinerja keuangan bank syariah ketika mengalami penurunan dan 

peningkatan apakah mempengaruhi penurunan dan meningkatan harga saham di pasar 

modal. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi terbaru dari penelitian-

penelitian terdahulu kepada investor terkait kinerja keuangan berdasarkan rasio 

profitabilitas yang dapat membatu investor dalam pertimbangan investasi, semakin 

banyak investor yang berinvestasi maka semakin tinggi harga saham suatu perusahaan. 

 
11 A Hamid M, Measuring the Efficiency of Islamic Banks: A Study of Indonesia. Journal of 

Islamic Financial Studies, 2018,  24(3), h.67-89. 
12 Hantono, Konsep Analisis Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio Dan SPSS 

(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018). Hlm. 9. 
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Pemahaman ini tidak hanya penting bagi investor yang ingin membuat keputusan 

investasi yang tepat, tetapi juga bagi manajemen bank yang perlu mengelola kinerja 

keuangan mereka dengan efektif. 

Melihat permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti kinerja keuangan 

pada perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

dengan judul penelitian: “Analisis Kinerja Keuangan Dalam Meningkatkan Harga 

Saham Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

merumusakan suatu masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kenaikan dan penurunan ROA (Return on Assets) dapat meningkatkan 

harga saham perbankan syariah di BEI? 

2. Apakah kenaikan dan penurunan ROE (Return on Equity) dapat meningkatkan 

harga saham perbankan syariah di BEI? 

3. Apakah kenaikan dan penurunan NPM (Net Profit Margin) dapat meningkatkan 

harga saham perbankan syariah di BEI? 

4. Apakah kenaikan dan penurunan GPM (Gross Profit Margin) dapat 

meningkatkan harga saham perbankan syariah di BEI? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan peneliti maka 

dapat di simpulkan tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis kenaikan atau penurunan ROA (Return on Assets) dalam 

meningkatkan harga saham Perbankan Syariah di BEI 

2. Menganalisis kenaikan atau penurunan ROE (Return on Equity) dalam 

meningkatkan harga saham Perbankan Syariah di BEI 

3. Menganalisis kenaikan atau penurunan NPM (Net Profit Margin) dalam 

meningkatkan harga saham Perbankan Syariah di BEI 
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4. Menganalisis kenaikan atau penurunan GPM (Gross Profit Margin) dalam 

meningkatkan harga saham Perbankan Syariah di BEI 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran sampai 

seberapa jauh faktor-faktor Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE),Net 

Profit Margin (NPM), dan Gross Profit Margin (GPM)  mempengaruhi perubahan 

harga saham perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, pengetahuan, dan 

keterampilan peneliti pada bidang keuangan khususnya mengenai penilaian 

harga saham. 

2) Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam meningkatkan 

perannya untuk memenuhi kebutuhan pemakai informasi dalam ataua saat akan 

melakukan suatu keputusan investasi. 

3) Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk 

masyarakat yang berminat mempelajari lebih jauh tentang pengetahuan bidang 

pasar modal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini mengarah pada penelitian sebelumnya yang dijadikan acuan 

dalam fokus penelitian yang dilakukan peneliti. Tinjauan penelitian terdahulu 

bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan tempat ataupun permasalahan 

yang diteliti sehingga bisa digambarkan perbedaan yang mendasar dari penelitian yang 

akan dilakuakan dengan penelitian sebelumnya.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Galuh Puspitaningrum dan Fanny 

Septina “Analisis Kinerja Keuangan dan Harga Saham LQ45 pada Periode Sebelum 

dan Selama Pandemi COVID-19” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat adanya perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan sebelum dan selama 

COVID-19 berdasarkan ROA dan NPM sedangkan kinerja keuangan sebelum dan 

selama COVID-19 berdasarkan GPM tidak terlihat adanya perbedaan yang signifikan. 

Harga saham sebelum dan selama pandemi COVID-19 membuktikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan.13 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Galuh Puspitaningrum dan 

Fanny Septina terletak pada objek penelitian yaitu Analisis kinerja keuangan yang 

terdiri atas ROA, ROE, NPM, dan GPM. Perbedaan pada penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu (1)Penelitian tersebut meneliti kinerja keuangan 

dalam meningkatkan harga saham pasca setelah covid-19 (2)penelitian tersebut 

mengukur tiga rasio profitabilitas sedangkan penelitian ini mengukur rasio 

profitabilitas yang terdiri dari: Return on Assets, Return on Equity, Gross Profit Margin 

, dan Net Profit Margin. 

 
13Galuh Puspitaningrum dan Fanny Septina “Analisis Kinerja Keuangan dan Harga Saham 

LQ45 pada Periode Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19” Jurnal Ekonomi & Manajemen 

Universitas Bina Sarana InformatikaVolume 20 No. 2 September 2022. 
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 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Aminar Sutra Dewi dkk dengan judul 

penelitian “Analisis Kinerja Keuangan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga 

Saham Perusahaan Dalam Indeks LQ45 Di BEI Dengan Regresi Data Panel”, dengan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, ukuran perusahaan juga tidak berpengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham.14 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Aminar Sutra Dewi, 

Zusmawati, Nola Hasrina Lova terletak pada objek penelitian yaitu Analisis kinerja 

keuangan Adapun perbedaan yang pertama, terletak pada tempat penelitian yang 

dimana pada penelitian ini berlokasikan di perusahaan perbankan syariah yang 

terdaftar di bursa efek, sedangkan pada penelitian terdahulu berlokasikan di Perusahaan 

Dalam Indeks LQ45 Di BEI. Kedua, terletak pada periode penelitian yang dimana 

penelitian ini pada periode 2021-2023 dan penelitian terdahulu periode 2012-2016.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Januar Eko Prasetio Ario Danan jaya 

dengan judul penelitian “ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAN HARGA 

SAHAM PERBANKAN DI INDONESIA”, dengan Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan pada Loan to Deposit Rasio, Return on Asset, Return 

on Equity, Beban Operasional terhadap Pendapatan Rasio Operasional Capital 

Adequacy Ratio dan harga saham antara Perbankan Pemerintah, Perbankan Nasional, 

dan Perbankan Asing.15 

 Persamaan antara penelitian ini dengan Januar Eko Prasetio Ario Dananjaya 

terletak pada objek penelitian yaitu Analisis kinerja keuangan. Adapun perbedaan yang 

pertama pada periode penelitian yang dimana penelitian ini pada periode 2021-2023 

dan penelitian terdahulu periode 2004-2007, kedua dalam penelitian ini rasio yang 

 
14 Aminar Sutra Dewi, Zusmawati, Nola Hasrina Lova dengan judul penelitian “Analisis 

Kinerja Keuangan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Perusahaan Dalam Indeks LQ45 Di 

BEI Dengan Regresi Data Panel” Jurnal Pundi, Vol. 02, No. 02, Juli 2018 
15Januar Eko Prasetio Ario Dananjaya “ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAN HARGA 

SAHAM PERBANKAN DI INDONESIA” Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 12, No. 3 September 

2008, 
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digunakan yaitu rasio profitabilitas yang terdiri dari: ROA, ROE, NPM dan GPM. 

Sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan rasio LDR, ROE, ROA, BOPO. 

Keempat, penelitian yang dilakukan Sri Wahyuni Nur dengan judul penelitian 

“Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Jasa Hotel, Restoran, dan Pariwisata yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan jasa hotel, restoran, dan 

pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum pandemi covid-19 ditinjau 

dari rasio likuiditas, solvabilitas dapat dikatakan “Baik”. Sedangkan jika ditinjau dari 

rasio profitabilitas dan rasio pasar kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan “Tidak 

Baik”. Kinerja keuangan perusahaan jasa hotel, restoran, dan pariwisata yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama pandemi covid-19 ditinjau dari rasio likuiditas dan 

solvabilitas dapat dikatakan “Baik”. Sedangkan jika ditinjau dari rasio profitabilitas 

dan rasio pasar kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan “Tidak Baik”.16 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Sri Wahyuni Nur terletak 

pada objek penelitian yaitu Analisis kinerja keuangan. Perbedaan pada penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu (1)Penelitian tersebut meneliti 

rentang waktu sebelum dan sesudah covid-19 (2)penelitian tersebut mengukur Current 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Equity dan Price Earning Ratio sedangkan 

penelitian ini mengukur rasio profitabilitas yang terdiri dari: Return on Assets, Return 

on Equity, Gross Profit Margin , dan Net Profit Margin. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sri Diana dkk dengan judul penelitian 

“ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH INDONESIA 

PADAMASA PANDEMI COVID-19”, dengan Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya fluktuasi perubahan di dalamnilai kinerja selama pandemi COVID-19. Kinerja 

bank melaluirasio profitabilitas menunjukkan bahwa bank syariah ada yang tergolong 

efisien dan ada pula yang tergolong mengalami penurunan kinerja. Pada rasio likuiditas 

 
16  Sri Wahyuni Nur “Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Jasa Hotel, Restoran, dan 

Pariwisata yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sebelum dan Selama Pandemi COVID-19” Jurnal 

Distribusi, Vol. 11, No. 1, Maret 2023. 
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rata-rata bank mengalami penurunan komponen cash rasio dengan penurunan terendah 

terjadi pada BRI Syariah yang mengalami penurunan 50,9%. Rasio solvabilitas 

perbankan secara umum menunjukkan kinerja yang baik.17 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Sri Diana dkk terletak pada 

objek penelitian yaitu Analisis kinerja keuangan dan lokasi penelitiannya pada 

perusahaan perbankang syariah. Adapun perbedaan yaitu dalam penelitian ini rasio 

yang digunakan yaitu rasio profitabilitas yang terdiri dari: ROA, ROE, GPM dan NPM. 

Sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan rasio liquiditas dan rasio 

solvabilitas. 

B. Tinjauan Teori 

1. Kinerja Keuangan 

Menurut Martono, kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi 

berbagai pihak (stake holders) seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, 

pialang, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan berupa neraca 

dan laporan laba rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat dapat 

memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah 

dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. Keadaan inilah yang akan 

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan.18 Menurut Faisal kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan aturan pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar.19 Sedangkan menurut Sutrisno, kinerja keuangan perusahaan merupakan 

prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan pada periode tertentu yang mencerminkan 

 
17 Sri Diana dkk dengan judul penelitian “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERBANKAN 

SYARIAH INDONESIA PADAMASA PANDEMI COVID-19” Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis 

Indonesia Vol.1, No.1, Juli 2021. 
18 D.Agus Martono dan Harjito, Manajemen Keuangan, Edisi 5 (Yogyakarta: Penerbit Eko, 

2005). Hlm. 37.   
19 Faisal, Ahmad, Rande Samben, dan Salmah Pattisahusiwa. “Analisis Kinerja Keuangan.” 

Kinerja 14.1 (2017): 6-15. 
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tingkat kesehatan perusahaan tersebut.20 Berdasarkan ketiga pendapat para ahli di atas 

kinerja keuangan merupakan pencapaian perusahaan dalam melaksanakan manajemen 

yang baik dan menilai sejauh mana perusahaan mengelola kegiatan keuangan sehingga 

mencapai hasil yang telah ditentukan sebelumnya. 

Tujuan pengukuran hasil keuangan perusahaan adalah untuk melihat 

perkembangan hasil keuangan perusahaan dan faktor-faktor yang menyebabkan hasil 

ekonomi perusahaan naik atau turun. Ada beberapa tujuan penilaian kinerja keuangan 

perusahaan yaitu sebagai berikut:21 

• Menentukan tingkat profitabilitas. Mengetahui hal tersebut, dapat 

menunjukkan kesanggupan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam jangka 

waktu tertentu.  

• Menentukan tingkat likuiditas. Mengetahui hal ini dapat mengindikasikan 

kemampuan perusahaan untuk menerima kewajiban finansial yang harus segera 

dipenuhi, atau kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangannya saat 

ditagih.  

• Menentukan tingkat solvabilitas. Mengetahui hal ini bisa mengindikasikan 

kesanggupan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya jika terjadi 

likuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.  

• Menentukan tingkat stabilitas perusahaan. Mengetahui hal ini dapat 

menunjukkan kesanggupan perusahaan untuk menjalankan bisnisnya secara 

stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar biaya bunga atas hutangnya, termasuk pelunasan modal hutang tepat 

waktu, dan kesanggupan membayar dividen secara teratur pada pemegang 

saham tanpa hambatan atau krisis keuangan. 

 
20Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi, 8th ed. (Yogyakarta: Penerbit 

Ekonisia, 2009). Hlm. 53   
21 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Banten: Indonesia: Desanta 

Muliavisitama, 2020). Hlm. 2. 
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2. Rasio  Keuangan 

Rasio keuangan adalah suatu kegiatan yang membandingkan angka-angka 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Indicator keuangan digunakan untuk menilai posisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

Hasil dari rasio keuangan ini menunjukkan kesehatan perusahaan yang bersangkutan. 

Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu 

laporan keuangan. Kemudian angka dalam satu periode maupun beberapa periode.22 

Analisis rasio keuangan dapat diklasifikasikan kedalam enam aspek rasio 

keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio proitabilitas, 

rasio pertumbuhan dan rasio nilai perusahaan.23 

1) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Apabila perusahaan 

ditagih, perushaan akan mampu memenuhi utang tersebut terutama utang yang 

sudah jatuh tempo.24 

Jenis-jenis Rasio Likuiditas, yaitu: 

(a) Rasio Lancar (Current Ratio) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan 

hutang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban 

jangka pendeknya.25 

 
22 Hansen dan Mowen, Manajemen Biaya, Buku II, Terjemahan benyamin Molan. (Jakarta: 

Salemba Empat, 2001). 
23Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h.110. 

24Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h.129-130. 

25Sofyan Safari Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi 1 (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada,2007), h.301. 
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(b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar 

tanpa memperhitungkan nilai persediaan.26 

(c) Rasio Kas (Cash Ratio) 

𝐶𝑎𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100 

Rasio ini digunakan sebagai alat untuk mengukur seberapa besar uang kas 

yang tersedia untuk membayar utang.  

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam artian seberapa besar beban utang 

yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Menurut kasmir jenis-jenis rasio solvabilitas, antara lain:27 

(a) Debt to Asset Ratio (debt ratio) 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100 

 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

hutang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. 

 

 
26Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama,(Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h.111. 

27Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group), h.112-113. 
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(b) Debt to Equity Ratio 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜  =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100 

Rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Dengan kata 

lain rasio ini untuk mengetahui setiap jumlah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang.  

 

(c) Long Term Debt to Equity (LTDtER) 

𝐿𝑇𝐷𝑡𝐸𝑅 =
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100 

Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat utang jangka panjang 

dengan modal sendiri.  

(d) Times Interest Earned  

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎/𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
× 100 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar biaya bunga. 

 

(e) Fixed Charge Coverage 

𝐿𝑇𝐷𝑡𝐸𝑅 =
𝐸𝑏𝑖𝑡 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 + 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑤𝑎
× 100 

Rasio Fixed Charge Coverage atau lingkup biaya tetap  merupakan 

rasio yang menyerupai Rasio Times Interest Earned. Yang membedakan 

apabila suatu perusahaan memproleh utang jangka panjang atau menyewa 

aktiva berdasarkan kontrak sewa. Dengan kata lain biaya bunga ditambah 

kewajiban sewa tahunan atau jangka panjang. 
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3) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektifitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya (perputaran 

aktiva). Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur tingak efesiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan yang meliputi di bidang penjualan, 

persediaan, penangihann piutang. Perputaran aktiva mulai dari kas dibelikan 

persedian untuk diolah menjadi produk kemudian dijual dan pada akhirnya 

kembali menjadi kas, perputaran tersebut mencerminkan aktivitas perusahaan. 

Jenis-jenis rasio aktivitas antara lain: 28 

(a) Perputaran Piutang 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
× 100 

Perhitungan yang digunakan untuk mencari tahu efisiensi perusahaan 

dalam mengumpulkan kebijakan kredit dan piutangnya. 

(b) Perputaran Persediaan 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
× 100 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan demi mencari tahu 

efisiensi perusahaan ketika mengatur persediaan. 

 

(c) Fixet Asset Turn Over 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
× 100 

Rasio yang digunakan untuk mengetahui efktivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan aset tetap miliknya 

 

(d) Total Asset Turn Over 

 
28Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group), h.113-114. 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100 

Rasio ini digunakan untuk mengukur penggunaan semua aktiva 

perusahaan dan mengukur berapa umlah penjualan yang diperoleh dari 

tiapa rupiah aktiva. 

4) Rasio Profitabilitas 

Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan rasio profitabilitas. Menurut Rudianto,29 “Rasio 

Profitabilitas adalah ukuran penilaian kinerja perusahaan yang menunjukkan hasil 

akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang diambil manajemen perusahaan.” 

Menurut Fahmi,30 “Rasio Profitabilitas adalah rasio mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investor”. 

Hasil dari beberapa pengertian di atas, dapat menjelaskan bahwa rasio 

profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam memperooleh keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal. Rasio  

profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau 

manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang 

memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Menurut Fahmi, “jenis-jenis 

rasio profitabilitas yang digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba terdiri dari 4 (empat) yaitu  Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM), dan Net Profit Margin 

(NPM)”.  

 

 

1) Return On Asset (ROA)  

 
29 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis, 

(Jakarta: Erlangga, 2019), hal. 191 
30 Irham Fahmi. Analisis Laporan Keuangan. (Bandung: Alfabeta 2017). hal. 135 
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ROA merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 

profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

atau laba pada tingkat pendapatan, asset dan modal saham tertentu.31 .  Rasio 

Return On Asset ini sering dipakai manajemen untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan dan menilai kinerja operasional dalam memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki perusahaan, disamping perlu mempertimbangkan 

masalah pembiayaan terhadap aktiva tersebut. Dengan rumus berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100 

Ross, Westerfield, dan Jaffe menjelaskan bahwa ROA yang meningkat 

dapat meningkatkan harga saham perusahaan karena menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin efisien dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. 

Investor melihat peningkatan ROA sebagai indikasi bahwa perusahaan 

memiliki prospek keuangan yang baik dan dapat menghasilkan keuntungan 

yang lebih tinggi di masa depan.32 

2) Return On Equity (ROE) 

Menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba yang bias diperoleh pemegang saham.33 Dalam perhitungannya. Semakin 

tinggi return on equity, semakin efektif dan efisien manajemen suatu perusahaan 

sehingga semakin tinggi pula kinerja maka semakin tinggi laba yang diperoleh 

perusahaan. Tingkat return on equity yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan 

mampu memperoleh tingkat laba yang tinggi dibandingkan dengan tingkat ekuitasnya. 

ROE dihitung dengan membagi laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Dengan rumus berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100 

 
31 Munawir, Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2007). hal. 89 
32 Ross, Westerfield, dan Jaffe “Corporate Finance, 2013 
33 Eduardus dan Tandelilin, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio, (Edisi 

Pertama:Yogyakart,2001). hal. 240 
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Eugene Fama dan Kenneth French menjelaskan bahwa ROE yang tinggi 

berhubungan dengan kinerja yang baik dan lebih tinggi kemungkinan bagi 

investor untuk menilai perusahaan tersebut sebagai investasi yang baik, yang 

akan meningkatkan permintaan dan harga saham. Sebaliknya, penurunan ROE 

dapat menurunkan nilai saham karena pasar akan menganggap perusahaan 

tersebut kurang efisien.34 

3) Net Profit Margin (NPM) 

Rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan bersih setelah dipotong pajak.35 Hubungan 

antara laba bersih dan penjualan bersih manunjukkan kemampuan manajemen 

dalam menjalankan perusahaan secara cukup berhasil untuk menyisakan 

margin tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah 

menyediakan modalnya untuk suatu risiko. Para investor pasar modal perlu 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Dengan 

mengetahui hal tersebut investor dapat menilai apakah perusahaan itu profitable 

atau tidak.36 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100 

Merton Miller dan Franco Modigliani menyatakan bahwa net profit 

margin perusahaan dapat mengalami perubahan, pasar akan segera merespon 

perubahan ini, yang akan tercermin dalam harga saham.37 

 

4) Gross Profit Margin (GPM) 

 
34 Eugene Fama dan Kenneth French, Teori Portofolio dan Model Aset Capital, 1992 
35 Alexandri dan Moh Benny, Manajemen Keuangan Bisnis. Cetakan Kesatu (Bandung: 

Alfabeta, 2008). hal. 200 
36Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi, Edisi 4 (Yogyakarta: BPFE, 2010). 

h. 113. 
37Merton Miller dan Franco Modigliani “Teori Struktur Modal”, 1961  



22 
 

 

GPM merupakan margin laba kotor, menunjukkan hubungan anatara 

penjualan dan beban pokok penjualan, yang digunakan untuk menilai suatu 

kemampuan di dalam perusahaan untuk mengendalikan biaya operasi atau 

biaya persediaan barang ataupun meneruskan kenaikan harga melalui dari 

penjualan kepada konsumen.38 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟 (𝐸𝐵𝐼𝑇)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100 

Joel Greenblatt yang menyatakan bahwa investor harus memfokuskan 

perhatian pada profit margin yang tinggi dan stabil sebagai tanda perusahaan 

yang dapat memberikan returnyang tinggi dalam jangka panjang. GPM yang 

baik mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk 

mempertahankan profitabilitas, yang sangat dihargai oleh investor. 39 

5) Return On Sales (ROS) 

Return On Sales merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

keuntungan perusahaan setelah pembayaran variabel produksi. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

 

6) Return On Investment (ROI) 

Return On Investment merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

suatu organisasi secara keseluruhan untuk menghasilkan keuntungan dari total 

aktiva yang dimilikinya. 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐴𝑡𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖– 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
× 100% 

 

Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio profitabilitas yang mengacu 

pada kriteria penilaian menurut Bank Indonesia (SE BI No. 10/46/Dint. 2008) yang 

 
38 Irham Fahmi. Analisis Laporan Keuangan. (Bandung: Alfabeta 2018). hal. 80 
39Joel Greenblatt, strategi investasi Magic Formula, 2006 
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terdiri dari: Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin 

(NPM), dan Gross Profit Margin (NPM). Berikut ini penjabarannya: 

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Return On Assets (ROA) 

Kriteria Penilaian Keterangan 

ROA > 1,450% Sangat baik 

1,215% < ROA ≤ 1,450% Baik 

0,999 % < ROA ≤ 1,215% Cukup Baik 

0,765% < ROA ≤ 0,999% Kurang Baik 

ROA ≤ 0,765% Lemah 

Sumber: www.bi.go.id 

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Return On Equity (ROE) 

Kriteria Penilaian Keterangan 

ROE > 23% Sangat baik 

18% < ROE ≤ 23% Baik 

13% < ROE ≤ 18% Cukup baik 

8% < ROE ≤ 13% Kurang baik 

ROE ≤ 8% Lemah 

Sumber: www.bi.go.id 

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Net Profit Margin (NPM) 

Kriteria Penilaian Keterangan 

NPM ≥ 100% Sangat baik 

81% ≤ NPM < 100% Baik 

66% ≤ ROE < 81% Cukup baik 

51% ≤ ROE < 66% Kurang baik 

ROE < 51% Lemah 

Sumber: www.bi.go.id 

Tabel 2.4 Kriteria Penilaian Gross Profit Margin (GPM) 

Kriteria Penilaian Keterangan 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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GPM > 30% Sangat baik 

25% < GPM ≤ 30% Baik 

20 % < GPM ≤ 25 % Cukup Baik 

20 % < GPM ≤ 10 % Kurang Baik 

GPM ≤ 20 % Lemah 

Sumber: www.bi.go.id 

3. Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi terkait keuangan suatu 

perusahaan dalam satu periode atau tertentu yang dapat digunakan oleh pemilik 

perusahaan tersebut, investor, karyawan, atau pihak yang membutuhkannya untuk 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Menurut Kasmir, analisis laporan keuangan adalah penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan data yang relevan, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi 

dan penilaian yang benar sehingga akan terlihat kondisi keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya.40  Sedangkan menurut Sofyan Safari dan Harahap, laporan keuangan 

adalah media untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis perusahaan, hasil usahan 

perusahaan dalam satu periode, arus dana (kas) pada periode tertentu.41 

Menurut Irham Fahmi tujuan analisis laporan keuangan untuk memberikan 

informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan 

yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja 

keuangan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen perusahaan.42 

Menurut kasmir terdapat 5 jenis laporan keuangan, di antaranya:43 

 
40Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012). Hlm. 23 
41Sofyan Safari Harahap, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), 

h.105. 

42Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2013), h.26. 

43Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

h.67. 

http://www.bi.go.id/
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1) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang berisi tentang 

pengahasilan yang diperoleh oleh suatu perusahaan dikurangi beban-beban 

dalam periode tertentu. 

2) Laporan Neraca 

Laporan neraca adalah laporan yang berisi tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang meliputi aktiva (harta), kewajiban (utang) dan 

Equitas (modal perusahaan) pada periode tertentu. 

3) Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal berisi tentang seberapa banyak modal 

awal dan pertambahan atau berkurangnya modal dalam periode tertantu, hal 

tesebut terjadi karna adanya laba dan rugi. 

4) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas digunakan untuk memahami arus masuk dan 

keluarnya uang.Arus kas masuk dapat kita lihat dari hasil operasional, 

pendanaan, dan pinjaman. Sementara itu, arus kas keluar dapat kita lihat dari 

berapa banyak biaya operasional dan investasi yang perusahaan lakukan. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi info tambahan mengenai 

kondisi perusahaan, termasuk memaparkan penyimpangan atau anggapan 

inkonsisten di dalamnya. 

 

 

Pencatatan dan membukukan (laporan keuangan) merupakan perintah allah 

dalam firmannya yaitu Q.S. AL- Baqarah : 282 

بِِ وَلْيَكْتبُْبَّيْنَكُمْكَاتِب ٌۢ ىفَاكْتبُوُْهُُۗ سَمًّ ىاجََلٍمُّ
ااذَِاتدََايَنْتمُْبدَِيْنٍاِلٰٰٓ وَلََيَِيٰٰٓايَُّهَاالَّذِيْنَاٰمَنوُْٰٓ الْعدَْلِِۖ

وَلْيمُْلِلِِلَّذِيْعَلَيْهِالْحَقُّوَلْيَتَّقِاللّٰهَرَِ بَّهٗوَلََيَبْخَسْمِنْهُشَيْـًٔاُِۗأْبَكَاتِب انَْيَّكْتبَُكَمَاعَلَّمَهُاللّٰهُفَلْيَكْتبُْْۚ  
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Terjemahnya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.” 

a. Tafsir  

Hai orang-orang yang beriman, jika kalian memiliki utang (tidak secara 

tunai) dalam jangka waktu tertentu, maka waktunya harus jelas.Catat waktunya 

untuk melindungi hak masing-masing dan menghindari perselisihan.Orang 

yang adil harus mencatat.Dan janganlah petugas pencatat itu enggan 

menuliskannya sebagai ungkapan rasa syukur atas ilmu yang diajarkan-Nya. 

Hendaklah ia mencatat utang tersebut sesuai dengan pengakuan pihak yang 

berutang, takut kepada Allah dan tidak mengurangi jumlah utangnya.Janganlah 

bosan-bosan mencatat segala persoalan dari yang kecil sampai yang besar 

selama dilakukan secara tidak tunai.Sebab yang demikian itu lebih adil 

menurut syariat Allah, lebih kuat bukti kebenaran persaksiannya dan lebih 

dekat kepada penghilangan keraguan di antara kalian.44 Pencatatan harus 

dilakukan dengan semestinya sesuai dengan aturan atau ajaran yang telah 

diperintahkan oleh Allah swt sebagaimana berbuat jujur dan tidak dan tidak 

ada yang curang. 

4. Lembaga Keuangan Syariah 

Lembaga keuangan berperan dalam menyediakan fasilitas jasa-jasa di bidang 

keuangan. Menurut Iswardono di dalam Budiono lembaga keuangan di maksudkan 

 
44Kementrian Agama, ‘Tasir Q.S Al-Baqarah : 282’ <https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-

282#tafsir-quraish-shihab>. 



27 
 

 

sebagai perantara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana (surplus of found) 

dengan pihak-pihak yang kekurangan dan memerlukan dana (lack of found). Menurut 

Faried di dalam Budiono lembaga keuangan merupakan suatu lembaga yang membantu 

melancarkan pertukaran barang dan jasa dan menyalurkan tabungan ke investasi.45 

Sedangkan menurut Kasmir di dalam Budiono mendefinisikan lembaga keuangan 

adalah setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, menghimpun dana, 

menyalurkan dana, atau kedua-duanya. Artinya bahwa kegiatan utama yang di lakukan 

oleh lembaga keuangan selalu berkaitan dengan bidang keuangan, apakah kegiatan 

hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana.  

Menurut Zulkifli lembaga keuangan syariah merupakan sebuah lembaga 

keuangan yang prinsip operasinya berdasarkan pada prinsip-prinsip syari'ah Islamiah. 

Operasional lembaga keuangan Islam harus menghindar dari riba, gharar dan maisir. 

Hal- hal terssebut sangat diharamkan dan sudah diterangkan dalam Al- Quran dan Al- 

Hadist.46 Lembaga Keuangan Syariah (LKS) menurut Dewan Syariah Nasional (DSN) 

adalah lembaga keuangan yang mengeluarkan produk keuangan syariah dan yang 

mendapat izin operasional sebagai Lembaga Keuangan Syariah. Definisi ini 

menegaskan bahwa sesuatu LKS harus memenuhi dua unsur, yaitu unsur kesesuaian 

dengan syariah islam dan unsur legalitas operasi sebagai lembaga keuangan. 

Prinsip-prinsip yang diterapkan dalam operasional lembaga keuangan syariah 

sebagai berikut:47 

1) Keadilan, yakni berbagi keuntungan atas dasar penjualan riil sesuai kontribusi 

dan resiko masing-masing pihak; 

 
45Zulkifli Rusbi, Lembaga Keuangan Syariah, Pekanbaru Riau: Pusat Kajian Pendidikan 

Islam FAI UIR 2015. 

 
47Zulkifli Rusbi, Lembaga Keuangan Syariah, Pekanbaru Riau: Pusat Kajian Pendidikan 

Islam FAI UIR 2015, hal-2. 
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2) Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor (penyimpan dana), dan 

pengguna dana, serta lembaga keuangan itu sendiri, sejajar sebagai mitra usaha 

yang saling bersinergi untuk memperoleh keuntungan; 

3) Transparansi, lembaga keuangan Syariah akan memberikan laporan keuangan 

secara terbuka dan berkesinambungan agar nasabah investor dapat mengetahui 

kondisi dananya; 

4) Universal, yang artinya tidak membedakan suku, agama, ras, dan golongan 

dalam masyarakat sesuai dengan prinsip Islam sebagai rahmatan lil alamin. 

Lembaga Keuangan Syariah, dalam setiap transaksi tidak mengenal bunga, baik 

dalam menghimpun tabungan investasi masyarakat ataupun dalam pembiayaan bagi 

dunia usaha yang membutuhkannya. Penghapusan bunga akan menghilangkan sumber 

ketidakadilan antara penyedia dana dan pengusaha. Keuntungan total pada modal akan 

dibagi di antara kedua pihak menurut keadilan. Pihak penyedia dana tidak akan dijamin 

dengan laju keuntungan di depan meskipun bisnis itu ternyata tidak menguntungkan. 

5. Harga Saham 

Surat-surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal, saham biasa 

(common stock) merupakan Surat berharga yang paling dikenal masyarakat. Diantara 

Emiten (perusahaan yang menerbitkan Surat berharga), saham biasanya juga 

merupakan yang paling banyak digunakan untuk menarik Dana dari masyarakat. 

Bahkan banyak perusahaan yang menerbitkan Surat berharga, memilih menerbitkan 

saham, yang digunakan untuk menarik dana dari masyarakat. Jadi, saham sangat 

menarik, baik bagi sisi investor, maupun sisi emiten. Secara sederhana saham dapat 

didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam 

suatu perusahaan.48 

Saham merupakan surat berharga yang mempresentasikan penyertaan modal ke 

dalam suatu perusahaan. Sementara dalam prinsip syariah, penyertaan modal dilakukan 

 
48 Rivai, Veithzal, Bank dan Financial Institution Management (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), hal. 983 
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pada perusahaan-perusahaan yang tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti 

bidang perjudian, riba, memproduksi barang yang diharamkan seperti bir, dan lain-lain. 

Harga saham dapat didefinisikan sebagai harga pasar, harga pasar merupakan 

harga yang paling mudah ditentukan, karena harga pasar adalah harga suatu saham 

pada pasar yang sedang berlangsung. Sedangkan harga saham merupakan harga 

penutupan pasar saham selama periode pengamatan untuk setiap jenis saham yang 

dijadikan sampel dan pergerakannya selalu diamati oleh para investor. 

Menurut Hartono, Harga Saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar 

bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 

permintaan (demand) dan penawaran (supply) saham yang bersangkutan di pasar 

modal.49 

Harga saham merupakan salah satu indicator pengelolaan perusahaan, 

keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan memberikan kepuasan bagi investor. 

Harga saham yang tinggi memberikan keuntungan berupa capital gain dan citra yang 

baik terhadap perusahaan sehingga mempermudah manajemen dalam mendapatkan 

dana dari luar perusahaan. 

Jenis-jenis harga saham menurut Widoatmodjo,50 adalah sebagai berikut: 

1) Harga nominal merupakan nilai yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai 

setiap lembar saham yang dikeluarkan. 

2) Harga perdana merupakan harga sebelum harga tersebut dicatat di bursa efek. 

3) Harga pasar adalah harga jual dari satu investor ke investor lain. 

4) Harga pembukaan adalah harga yang diminta penjual dari pembeli pada saat 

jam bursa dibuka. 

5) Harga penutupan merupakan harga yang diminta oleh penjual dari pembeli saat 

akhir pembukaan. 

 
49 Jogiyono Hartono, Teori Portofolio dan Analisis Investasi di Pasar Modal Indonesia, 

(Yogyakarta: BPFE, 2008), hal. 167 
50Sawidji Widoatmodjo, Cara Sehar Investasi di Pasar Modal, Pengetahuan Dasar, 

(Yogyakarta: Liberty, 2001), hal. 45 
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6) Harga tertinggi adalah harga yang dimiliki harga yang paling tinggi pada bursa. 

7) Harga terendah merupakan harga yang paling rendah pada satu hari bursa. 

8) Harga rata-rata merupakan rata-rata harga yang tercatat pada transaksi harian, 

bulanan, atau tahunan. 

Menurut Alwi,51 faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga saham dapat 

berasal dari internal maupun eksternal: 

1) Faktor Internal 

a) Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti iklan, 

perincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan 

produksi, laporan keamanan produk dan laporan penjualan. 

b) Pengumuman pembiayaan (financing announcements), seperti 

pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang. 

c) Pengumuman investasi (investment announcements), seperti memperluas 

pabrik, mengembangkan penelitian dan menutup bisnis lain. 

d) Pengumuman tenaga kerja (labour announcements), seperti negosiasi baru, 

kontrak baru, pemogokan dan banyak lagi. 

e) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti perkiraan laba sebelum 

akhir tahun fiscal dan setelah akhir tahun fiscal, Laba Per Saham (EPS), 

Deviden Per Saham (DPS), rasio penghasil harga, margin laba bersih, laba 

aset, laba atas aset (ROA), dan lainnya. 

2) Faktor Eksternal 

a) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga pada tabungan 

dan deposito, nilai tukar mata uang asing, inflasi, dan berbagai peraturan 

ekonomi dan deregulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 

 
51 Iskandar Z. Alawi, Pasar Modal Teori dan Aplikasi (Jakarta: Yayasan Pancur Siwah: 

Adinasri, 2003), hal. 87. 
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b) Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan karyawan 

untuk perusahaan atau manajer dan tuntutan perusahaan terhadap manajer. 

c) Pengumuman industri sekuritas (securities announcement), seperti laporan 

pertemuan tahunan, perdagangan orang dalam, volume atau harga saham 

perdagangan, pembatasan atau penundaan perdagangan. 

Menurut Husnan, terdapat juga faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 

terdiri dari:52 

a) Faktor Fundamental 

Faktor harga saham yang dipengaruhi oleh keadaan ekonomi, industry, 

dan perusahaan yang menerbitkan saham tersebut, seperti Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) serta lainnya. 

Faktor ini berhubungan dengan kemampuan perusahaan untuk menciptakan 

keuntungan di masa depan bagi pemegang saham. 

b) Faktor Teknikal 

Faktor harga saham yang dipengaruhi oleh pergerakan harga jual saham 

yang berdasarkan pada data-data mengenai harga histori yang terjadi pada pasar 

saham, dalam penerapan faktor ini dengan membeli dan menjual saham yang 

menggunakan grafik histori pergerakan saham.  

Faktor internal dan eksternal serta faktor fundamental dan teknikal pada 

dasarnya memiliki maksud dan tujuan yang sama, namun memiliki perbedaan 

dalam istilahnya. 

C. Kerangka Pikir 

Sugiyono mengatakan bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Dalam penelitian ini, dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut: 

 
52 Suad Husnan, Dasar-Dasar Teori, hal. 338 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah “suatu proses menemukan pengetahuan yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengumpulan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random”.53 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena objek yang akan 

diteliti diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik 

yang bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan apakah dapat meningkatkan harga 

saham pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tergolong penelitian 

kuantitatif deskriptif. Menggunakan jenis penelitian deskriptif yang bersifat kuantitatif 

karena penelitian ini berkaitan dengan objek penelitian yaitu pada perusahaan dengan 

kurun waktu tertentu dengan mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan 

perusahaan dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Informasi yang diperoleh, selanjutnya dilengkapi dengan perubahan dari penulis 

sendiri, pelaksanaan metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya pada pengumpulan 

data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi tentang arti data tersebut. Penelitian 

deskriptif ini merupakan penyidikan yang menuturkan dan menafsirkan data yang ada.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Cabang 

Makassar yang terletak di Jl. A. P. Pettarani No. 9, Kelurahan Sinri Jala, Kecamatan 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal 14. 
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Panakkukang. Adapun waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 

yaitu kurang lebih dua bulan lamanya sesuai kebutuhan peneliti. 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulan.54 Pendapat diatas 

menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan populasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang tergolong dalam sektor perbankan 

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan data tahunan periode 2021-

2023, sebagaimana yang tersaji dalam table berikut ini: 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No. Nama Emiten Kode Saham 

1. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. PNBS 

2. PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. BTPS 

3. PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. BRIS 

4. PT. Bank Aladin Syariah Tbk. BANK 

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”.55 Dalam teknik pengambilan sampel ini penulis menggunakan 

teknik Sampling Jenuh. Sugiyono menjelaskan bahwa: “Sampling Jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 atau penelitian yang 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 80 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hal. 81 
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membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil”.56 Dari pengertian diatas 

agar memudahkan penelitian, peneliti menetapkan kriteria atau pertimbangan tertentu 

terhadap obyek yang akan diteliti. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

tidak delisting dari BEI selama periode 2021-2023. 

2. Perusahaan perbankan syariah yang mem-publish laporan keuangan selama 

periode 2021-2023. 

3. Perusahaan perbankan syariah yang mempunyai data lengkap terkait beberapa 

variabel yang telah ditentukan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada 4 perusahaan 

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah memenuhi ketiga 

kriteria diatas. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan 

data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.57 Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan cara mencari dan 

mengumpulkan informasi dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

variabel kajian yang sesuai variabel meliputi catatan, transkip, buku, surat kabar, dan 

banyak sebagainya. Teknik dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh data 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan 

Gross Profit Margin (GPM). Perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar pada 

 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hal. 126 
57 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi. (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 123. 
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Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang diperoleh bersumber dari website resmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa laporan keuangan tahunan periode 2021-2023. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan kajian yang bertujuan untuk memperoleh beberapa 

informasi dari buku-buku, literature, jurnal serta majalah, dan lainnya, digunakan 

untuk memperoleh landasan teori berhubungan atas masalah dan tujuan dari 

penelitian. Serta memberikan beberapa informasi laporan keuangan yang diperoleh 

melalui penelitian dari variabel terukur secara jelas. Penelitian ini dilakukan dengan 

meneliti dan memilah sumber kepustakaan dalam mendapatkan data yang logis. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel adalah segala sesuatu yang ditunjukkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sedemikian rupa sehingga diperoleh informasi darinya dan 

kemudian ditarik kesimpulan.58 Definisi dari operasional variabel yang digunakan pada 

penelitian inimenggunakan analisis rasio profitabilitas yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Return On Asset (ROA) 

Reutrn on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dengan kata lain Rasio ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan atas  keseluruhan 

dana yang ditanamkan dalam aktivitas yang digunakan untuk aktivitas operasi 

perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas 

investor. 

Dengan menggunakan rasio ini, dapat menghitung jumlah keuntungan 

yang diperoleh dari dana yang tertanam dalam total aset. 

 

 

 

 
58 Sugiyono, Metodelogi Penulisan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung:Alfabeta 

2019). Hlm. 221.   
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2. Return On Equity (ROE) 

Kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri untuk 

menghasilkan laba setelah pajak yang dikenal sebagai hasil dari Return on 

Equity (ROE). ROE sangat penting karena dapat menunjukkan perusahaan 

yang baik. 

Rasio ini dapat digunakan untuk menghitung jumlah keuntungan 

bersih yang akan diperoleh dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas.  

3. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak dari kegiatan 

operasional pokok. 

4. Gross Profit Margin (GPM) 

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan hubungan antara penjualan dan 

beban pokok penjualan, yang digunakan untuk menilai suatu kemampuan di 

dalam perusahaan untuk mengendalikan biaya operasi atau biaya persediaan 

barang ataupun meneruskan kenaikan harga melalui dari penjualan kepada 

nasabah.  

F. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 

Dalam dokumentasi peneliti berusaha mendapatkan data yang berisi tentang laporan 

keuangan bank serta data-data lain yang tertuang dalam suatu dokumen dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Pedoman dokumentasi ini merupakan daftar 

kebutuhan data yang diperlukan untuk tujuan penelitian yang fungsinya untuk 

memudahkan peneliti dalam mempelajari dokumen yang ada dalam bank. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif yaitu cara 

analisis dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data akurat dan aktual yang 

telah diperoleh dari laporan keuangan perusahaan untuk diambil suatu kesimpulan 

sebagai alternatif pemecahan masalah tanpa melakukan perhitungan statistik dan 

pengajuan hipotesis. Adapun teknik analisis datanya dengan menghitung dan 

menganalisis data dari laporan keuangan perusahaan menggunakan rasio keuangan. 

1. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan bahan nyata yang digunakan dalam penelitian. Teknik ini perlu 

langkah yang strategis dan sistematis guna mendapatkan data valid dan sesuai 

dengan kenyataan. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 

cara melalukan riset terkait laporan keuangan pada perusahaan perbankan 

syariah yang terdaftar di BEI kemudian melakukan dokumentasi terhadap 

laporan keuangan tersebut dan berlanjut ke tahapan analisis laporang keuangan 

yang menggunakan analisis rasio keuangan 

2. Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio profitabilitas yang 

mengacu pada kriteria penilaian menurut Bank Indonesia (SE BI No. 

10/46/Dint. 2008) yang terdiri dari: Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), Net Profit Margin (NPM), dan Gross Profit Margin (GPM). Berikut ini 

penjabarannya: 
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Return On Assets (ROA) 

Kriteria Penilaian Keterangan 

ROA > 1,450% Sangat baik 

1,215% < ROA ≤ 1,450% Baik 

0,999 % < ROA ≤ 1,215% Cukup Baik 

0,765% < ROA ≤ 0,999% Kurang Baik 

ROA ≤ 0,765% Lemah 

Sumber: www.bi.go.id 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Return On Equity (ROE) 

Kriteria Penilaian Keterangan 

ROE > 23% Sangat baik 

18% < ROE ≤ 23% Baik 

13% < ROE ≤ 18% Cukup baik 

8% < ROE ≤ 13% Kurang baik 

ROE ≤ 8% Lemah 

Sumber: www.bi.go.id 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Net Profit Margin (NPM) 

Kriteria Penilaian Keterangan 

NPM ≥ 100% Sangat baik 

81% ≤ NPM < 100% Baik 

66% ≤ ROE < 81% Cukup baik 

51% ≤ ROE < 66% Kurang baik 

ROE < 51% Lemah 

Sumber: www.bi.go.id 

 

 

 

 

http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Gross Profit Margin (GPM) 

Kriteria Penilaian Keterangan 

GPM > 30% Sangat baik 

25% < GPM ≤ 30% Baik 

20 % < GPM ≤ 25 % Cukup Baik 

20 % < GPM ≤ 10 % Kurang Baik 

GPM ≤ 20 % Lemah 

Sumber: www.bi.go.id 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Bank syariah yang terdaftar di bursa efek Indonesia yaitu PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk Bank ini merupakan hasil penggabungan antara Bank Panin Syariah dan 

Dubai Islamic Bank pada tahun 2016. Sebelumnya, bank ini bernama Bank Harfa yang 

didirikan pada tahun 1972 di Malang. Kedua PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah Tbk adalah salah satu bank syariah di Indonesia yang dimiliki oleh Bank 

BTPN. ketiga PT. Bank Syariah Indonesia Tbk adalah hasil merger dari tiga bank 

BUMN Syariah, yaitu BNI Syariah, BRI Syariah, dan Mandiri Syariah, yang resmi 

bergabung pada 1 Februari 2021, dan yang terakhir PT. Bank Aladin Syariah Tbk 

adalah bank digital syariah pertama di Indonesia yang diluncurkan pada tahun 2022 

oleh PT Bank Aladin Syariah Tbk. 

a. Kinerja Keuangan Bank Syariah yang Terdaftar di BEI Tahun 2021-2023 

Diukur Dengan Rasio Profitabilitas  

Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Salah satu rasio yang digunakan 

dalam mengukur kinerja keuangan yaitu rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memperooleh keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan modal. Dalam 

penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan yaitu Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM).  
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1. Return on Assets (ROA) 

Return on Assets merupakan rasio keuangan perusahaan yang 

berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, asset dan modal 

saham tertentu.59 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100 

➢ PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

𝑅𝑂𝐴 2021 =
818.324.428

14.426.004.879
× 100 

= 5,7% 

𝑅𝑂𝐴 2022 =
248.169.423

14.791.738.012
× 100 

= 1,7% 

𝑅𝑂𝐴 2023 =
248.312.263

17.343.246.865
× 100 

= 1,4% 

➢ PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. 

𝑅𝑂𝐴 2021 =
1.877.473

18.543.856
× 100 

= 10,1% 

𝑅𝑂𝐴 2022 =
2.282.394

21.161.976
× 100 

= 10,7% 

𝑅𝑂𝐴 2023 =
1.379.894

21.435.366
× 100 

= 6,4% 

 

 

 

 
59 Munawir, Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Liberty, 2007). hal. 89 
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➢ PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. 

𝑅𝑂𝐴 2021 =
4.062.208

265.289.081
× 100 

= 1,5% 

𝑅𝑂𝐴 2022 =
5.656.208

305.727.438
× 100 

= 1,8% 

𝑅𝑂𝐴 2023 =
7.589.202

353.624.124
× 100 

= 2,1% 

➢ PT. Bank Aladin Syariah Tbk. 

𝑅𝑂𝐴 2021 =
121.275

2.173.162
× 100 

= 5,5% 

𝑅𝑂𝐴 2022 =
264.913

4.733.401
× 100 

= 5,6% 

𝑅𝑂𝐴 2023 =
226.738

7.092.120
× 100 

= 3,1% 
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Tabel 4.1 Nilai Return On Asset (ROA) tahun 2021-2023 pada perusahaan 

perbankan syariah di BEI 

No Tahun 

PT. Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

Tbk. 

PT.Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional 

Syariah Tbk. 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia 

Tbk. 

PT. Bank 

Aladin 

Syariah 

Tbk. 

1. 2021 5,7% 10,1% 1,5% 5,5% 

2. 2022 1,7% 10,7% 1,8% 5,6% 

3. 2023 1,4% 6,4% 2,1% 3,1% 

Jumlah  8,8% 27,2% 5,4% 14,2% 

Rata-Rata  2,9% 9,1% 1,8% 4,7% 

Kriteria 

Pengukran 
Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

 Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024 

Pada Bank Panin Dubai Syariah nilai ROA yang diperoleh pada tahun 

2021 sebesar 5,7% kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan drastis 

menjadi 1,7% pada tahun 2023 teradi penurunan lagi menjadi 1,4% jumlah 

keseluruhan nilai ROA Bank Panin Dubai Syariah selama 3 tahun yaitu 8,8% 

dengan nilai rata-rata sebesar 2,9 dikategorikan sangat baik. Naik turunnya nilai 

ROA dapat memberikan dampak terhadap kinerja keuangan Bank Panin Dubai 

Syariah 

Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah nilai ROA yang 

diperoleh pada tahun 2021 sebesar 10,1% kemudian pada tahun 2022 

meningkat menjadi 10,7% dan pada tahun 2023 turun drastis menjadi 6,4%. 

Jumlah keseluruhan nilai ROA yang dihasilkan oleh Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah yaitu 27,2% dengan nilai rata-rata 9,1% dikategorikan sangat 
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baik. Naik turunnya nilai ROA dapat memberikan dampak terhadap kinerja 

keuangan dan manajemen Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. 

Nilai ROA Bank Syariah Indonesia yang diperoleh meningakat dari 

tahun ketahunnya yang dimana tahun 2021 sebesar 1,5% menjadi 1,8% 

kemudian menjadi 2,1%. Jumlah keseluruhan nilai ROA yang dihasilkan oleh 

Bank Syariah Indonesia yaitu 5,5% dengan nilai rata-rata 1,8% dikategorikan 

sangat baik. Naik turunnya nilai ROA dapat memberikan dampak terhadap 

kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia. 

Nilai ROA yang dipeoleh Bank Aladin Syariah pada tahun 2021 dan 

2023 mengalami peningkatan yaitu 5,5% menjadi 5,6% dan pada tahun 2023 

turun menjadi 3,1%. Jumlah keseluruhan nilai ROA yang dihasilkan oleh Bank 

Aladin Syariah yaitu 14,2% dengan nilai rata-rata 4,7% dikategorikan sangat 

baik. Naik turunnya nilai ROA dapat memberikan dampak terhadap kinerja 

keuangan Bank Aladin Syariah. 

2. Return on Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 

yang mengukur laba bersih setelah pajak dengan equitas yang dimiliki. Rasio 

ini menunjukkan persentase yang diperoleh pendapatan bersih bila diukur dari 

ekuitas pemilik. Semakin tinggi ROE, semakin bagus.60 ROE dihitung dengan 

membagi laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Dengan rumus 

berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100 

 

 

 

 
60Sofyan Safari Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi 1 (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada,2007), h.305.. 
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Hasil perhitungan ROE pada pada perushaan perbankan syariah di BEI 

sebagai berikut: 

➢ PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

𝑅𝑂𝐸 2021 =
818.112.377

2.301.944.837
× 100 

= 35,5% 

𝑅𝑂𝐸 2022 =
250.531.592

2.505.404.019
× 100 

= 10% 

𝑅𝑂𝐸 2023 =
244.690.465

2.788.522.923
× 100 

= 8,7% 

➢ PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. 

𝑅𝑂𝐸 2021 =
1.465.005

7.094.900
× 100 

= 20,6% 

𝑅𝑂𝐸 2022 =
1.779.580

8.407.995
× 100 

= 21,2 

𝑅𝑂𝐸 2023 =
1.080.588

8.777.133
× 100 

= 12,3%  

➢ PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. 

𝑅𝑂𝐸 2021 =
3.028.205

25.013.934
× 100 

= 12,1% 

𝑅𝑂𝐸 2022 =
4.260.182

33.505.610
× 100 

= 12,7% 
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𝑅𝑂𝐸 2023 =
5.703.743

38.739.121
× 100 

= 14,7 % 

➢ PT. Bank Aladin Syariah Tbk. 

𝑅𝑂𝐸 2021 =
121.275

1.046.327
× 100 

= 11,5% 

𝑅𝑂𝐸 2022 =
264.913

3.143.276
× 100 

= 8,4% 

𝑅𝑂𝐸 2023 =
226.738

3.085.242
× 100 

= 7,3% 

Tabel 4.2 Nilai Return On Equity (ROE) tahun 2021-2023 pada 

perusahaan perbankan syariah di BEI 

No Tahun 

PT. Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

Tbk. 

PT.Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional 

Syariah Tbk. 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia 

Tbk. 

PT. Bank 

Aladin 

Syariah 

Tbk. 

1. 2021 35,5% 20,6% 12,1% 11,5% 

2. 2022 9,9% 21,2% 12,7% 8,4% 

3. 2023 8,7% 12,3% 14,7% 7,3% 

Jumlah  54,1% 54,1% 39,5% 27,2% 

Rata-Rata  18,0% 18,0% 13,1% 9,0% 

Kriteria 

Pengukuran 
Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik 

 Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024 
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Pada Bank Panin Dubai Syariah nilai ROE yang diperoleh pada tahun 

2021 sebesar 35,5% kemudian pada tahun 2022 menjadi 10% pada tahun 2023 

berkisar 8,7%. Jumlah keseluruhan nilai ROE Bank Panin Dubai Syariah 

selama 3 tahun yaitu 54,1% dengan nilai rata-rata sebesar 18,0 dikategorikan 

baik. Kenaikan dan penurunan nilai ROE dapat memberikan dampak terhadap 

kinerja keuangan sehingga dapat menjadi bahan penilaian jika ingin 

berinvestasi di Bank Panin Dubai Syariah. 

Nilai ROE yang diperoleh Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

mengalami peningatan yaitu pada tahun sebesar 20,6% menjadi 21,2% pada 

tahun 2022 kemudian pada tahun 2023 menurun 12,3%. Jumlah keseluruhan 

nilai ROE diperoleh Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah selama 3 

tahun yaitu 54,1% dengan nilai rata-rata sebesar 18,0% dikategorikan baik. 

Kenaikan dan penurunan nilai ROE dapat memberikan dampak terhadap 

kinerja keuangan sehingga dapat menjadi bahan penilaian jika ingin 

berinvestasi di Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. 

Nilai ROE yang diperoleh Bank Syariah Indonesia mengalami 

peningkatan yaitu pada tahun 2021 sebesar 12,1% naik menjadi 12,7% 

kemudian pada tahun 2023 menjadi 14,7%. Jumlah keseluruhan nilai ROE 

diperoleh Bank Syariah Indonesia selama 3 tahun yaitu 39,5% dengan nilai 

rata-rata sebesar 13,1% dikategorikan cukup baik. Kenaikan dan penurunan 

nilai ROE dapat memberikan dampak terhadap kinerja keuangan sehingga 

dapat menjadi bahan penilaian jika ingin berinvestasi di Bank Syariah 

Indonesia. 

Nilai ROE pada Bank Aladin Syariah pada tahun 2021 sebesar 11,5% 

pada tahun 2022 sebesar 8,4% dan pada tahun 2023 sebesar 7,3%. Jumlah 

keseluruhan nilai ROE diperoleh Bank Aladin Syariah selama 3 tahun yaitu 

27,2% dengan nilai rata-rata sebesar 9,0% dikategorikan kurang baik. Kenaikan 

dan penurunan nilai ROE dapat memberikan dampak terhadap kinerja 
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keuangan sehingga dapat menjadi bahan penilaian jika ingin berinvestasi di 

Bank Aladin Syariah. 

3. Net Profit Margin (NPM) 

Salah satu perhitungan yang digunakan untuk menghitung margin laba 

atas pendapatan adalah rasio ini. Net Profit Margin merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan net income ditinjau dari 

sudut operasi pokoknya. Dimana dapat diketahui bahwa semakin tinggi nilai 

NPM maka semakin sehat suatu perusahan. Sebaliknya, apabila semakin rendah 

nilai NPM maka semakin tidak sehat Perusahaan perbankan tersebut dilihat dari 

manajemennya. Dapat dihitung dengan rumus berikut:  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100 

Dengan nilai Net Profit Margin yang lebih besar, perusahaan lebih baik 

dalam mengendalikan biaya untuk menghasilkan laba. Berikut ini perhitungan 

Net Profit Margin (NPM) pada perbankan syariah yang teraftar di BEI. 

➢ PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

𝑁𝑃𝑀 2021 =
818.112.377 

818.946.670
× 100 

= 99,89% 

𝑁𝑃𝑀 2022 =
250.531.592

253.849.323
× 100 

= 98,69% 

𝑁𝑃𝑀 2023 =
244.690.465

237.941.895
× 100 

= 102,83% 

 

 

 

➢ PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 
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𝑁𝑃𝑀 2021 =
1.465.005

1.880.030
× 100 

= 77,92% 

𝑁𝑃𝑀 2022 =
1.779.580 

2.280.452
× 100 

= 78,03% 

𝑁𝑃𝑀 2023 =
1.080.588

1.379.069
× 100 

= 78,35% 

➢ PT. Bank Syariah Indonesia Tbk 

𝑁𝑃𝑀 2021 =
3.028.205

4.006.165
× 100 

= 75,58% 

𝑁𝑃𝑀 2022 =
4.260.182 

5.506.269
× 100 

= 77,36% 

𝑁𝑃𝑀 2023 =
5.703.743 

7.401.628
× 100 

= 77,06% 

➢ PT. Bank Aladin Syariah Tbk 

𝑁𝑃𝑀 2021 =
121.275 

122.895
× 100 

= 98,68% 

𝑁𝑃𝑀 2021 =
264.913 

264.359
× 100 

= 100,20% 

𝑁𝑃𝑀 2021 =
226.378 

243.141
× 100 

= 93,25% 

Tabel 4.3 Nilai Net Profit Margin (NPM) tahun 2021-2023 pada perusahaan 

perbankan syariah di BEI 
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No Tahun 

PT. Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

Tbk. 

PT.Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional 

Syariah Tbk. 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia 

Tbk. 

PT. Bank 

Aladin 

Syariah 

Tbk. 

1. 2021 99,89% 77,92% 75,58% 98,68% 

2. 2022 98,69% 78,03% 77,36% 100,20% 

3. 2023 102,83% 78,35% 77,06% 93,25% 

Jumlah  301,41% 234,3% 230% 292,13% 

Rata-Rata  100,47% 78,1% 76,66% 97,37% 

Kriteria 

Pengukuran  
Sangat Baik Cukup Baik Cukup Baik Baik 

 Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024 

Pada Bank Panin Dubai Syariah nilai NPM yang diperoleh pada tahun 

2021 sebesar 99,89% kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 98,69% pada tahun 2023 naik menjadi 102,83%. Jumlah keseluruhan 

nilai NPM Bank Panin Dubai Syariah selama 3 tahun yaitu 301,41% dengan 

nilai rata-rata sebesar 100,47% dikategorikan sangat baik. Kenaikan dan 

penurunan nilai NPM dapat memberikan dampak terhadap kinerja keuangan 

dan manajemen perusahaan.  

Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah nilai NPM yang 

diperoleh pada tahun 2021 sebesar 77,92% kemudian pada tahun 2022 

meningkat menjadi 78,03% dan pada tahun 2023 menjadi 78,35%. Jumlah 

keseluruhan nilai NPM Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah selama 3 

tahun yaitu 234,3% dengan nilai rata-rata sebesar 78,1% dikategorikan cukup 

baik. Kenaikan dan penurunan nilai NPM dapat memberikan dampak terhadap 

kinerja keuangan dan manajemen perusahaan. 
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Nilai NPM Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021 sebesar 75,58% 

meningat menjadi 77,36% dan pada tahun 2023 menjadi 77,06%. Jumlah 

keseluruhan nilai NPM Bank Syariah Indonesia selama 3 tahun yaitu 230% 

dengan nilai rata-rata sebesar 76,66% dikategorikan cukup baik. Kenaikan dan 

penurunan nilai NPM dapat memberikan dampak terhadap kinerja keuangan 

dan manajemen perusahaan. 

Nilai NPM yang dipeoleh Bank Aladin Syariah pada tahun 2021 dan 

2022 mengalami peningkatan yaitu 98,68% menjadi 100,20% dan pada tahun 

2023 turun menjadi 93,25%. Jumlah keseluruhan nilai NPM Bank Aladin 

Syariah selama 3 tahun yaitu 292,13% dengan nilai rata-rata sebesar 97,37% 

dikategorikan baik. Kenaikan dan penurunan nilai NPM dapat memberikan 

dampak terhadap kinerja keuangan dan manajemen perusahaan. 

4. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) merupakan margin laba kotor, yang 

digunakan untuk menilai suatu kemampuan di dalam perusahaan untuk 

mengendalikan biaya operasi atau biaya persediaan barang ataupun 

meneruskan kenaikan harga melalui dari penjualan kepada konsumen. Dapat 

dihitung dengan rumus berikut: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟 (𝐸𝐵𝐼𝑇)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100 

Berikut ini perhitungan Gross Profit Margin (GPM) pada perbankan 

syariah yang teraftar di BEI. 

➢ PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

𝐺𝑃𝑀 2021 =
818.946.670 

379.188.858
× 100 

= 215,97% 

𝐺𝑃𝑀 2022 =
253.849.323 

546.285.094
× 100 

= 46,46% 
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𝐺𝑃𝑀 20223 =
237.941.895 

470.082.648
× 100 

= 50,61% 

➢ PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk 

𝐺𝑃𝑀 2021 =
1.880.030 

4.279.210
× 100 

= 43,93% 

𝐺𝑃𝑀 2022 =
2.280.452 

5.029.350
× 100 

= 45,34% 

𝐺𝑃𝑀 2023𝑅 =
1.379.069

5.259.749
× 100 

= 26,21% 

➢ PT. Bank Syariah Indonesia Tbk 

𝐺𝑃𝑀 2021 =
4.006.165 

13.429.625
× 100 

= 29,83% 

𝐺𝑃𝑀 2022 =
5.506.269 

15.590.696
× 100 

= 35,31% 

𝐺𝑃𝑀 2023 =
7.401.628 

16.258.575
× 100 

= 45,52% 

➢ PT. Bank Aladin Syariah Tbk 

𝐺𝑃𝑀 2021 =
122.895 

35.708
× 100 

= 344,16% 

𝐺𝑃𝑀 2022 =
264.359 

57.773
× 100 

= 457,58% 

𝐺𝑃𝑀 2023 =
243.141 

213.455
× 100 

= 113,90% 
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Tabel 4.4 Nilai Gross Profit Margin (GPM) tahun 2021-2023 pada 

perusahaan perbankan syariah di BEI 

No Tahun 

PT. Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

Tbk. 

PT.Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional 

Syariah Tbk. 

PT. Bank 

Syariah 

Indonesia 

Tbk. 

PT. Bank 

Aladin 

Syariah Tbk. 

1. 2021 215,97% 43,93% 29,83% 344,16% 

2. 2022 46,46% 45,34% 35,31% 457,58% 

3. 2023 50,61% 26,21% 45,52% 113,90% 

Jumlah  313,04% 115,48% 110,66% 915,64% 

Rata-Rata  104,34% 38,49% 36,88% 305,21% 

Kriteria 

Pengukuran 
Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

 Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024  

Pada Bank Panin Dubai Syariah nilai GPM yangdiperoleh pada tahun 

2021 sebesar 215,97% kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 46,46% pada tahun 2023 naik menjadi 50,61%  Jumlah keseluruhan 

nilai GPM Bank Panin Dubai Syariah selama 3 tahun yaitu 313,04% dengan 

nilai rata-rata sebesar 104,34% dikategorikan sangat baik. Kenaikan dan 

penurunan nilai GPM diakibatkan oleh pendapatan  atau penjualan yang 

dihasilkan Bank Panin Dubai Syariah. 

Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah nilai GPM yang 

diperoleh pada tahun 2021 sebesar 43,93% kemudian pada tahun 2022 

meningkat menjadi 45,34% dan pada tahun 2023 turun menjadi 26,21%. 

Jumlah keseluruhan nilai GPM Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

selama 3 tahun yaitu 115,48% dengan nilai rata-rata sebesar 38,4% 

dikategorikan sangat baik. Kenaikan dan penurunan nilai GPM diakibatkan 
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oleh pendapatan atau penjualan yang dihasilkan Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah 

Nilai GPM Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021 sebesar 29,83% 

meningkat menjadi 35,31% dan pada tahun 2023 menjadi 45,52%. Jumlah 

keseluruhan nilai GPM Bank Syariah Indonesia selama 3 tahun yaitu 110,66% 

dengan nilai rata-rata sebesar 36,88% dikategorikan sangat baik. Kenaikan dan 

penurunan nilai GPM diakibatkan oleh pendapatan atau penjualan yang 

dihasilkan Bank Syariah Indonesia. 

Nilai GPM yang dipeoleh Bank Aladin Syariah pada tahun 2021 dan 

2022 mengalami peningkatan yaitu 344,16% menjadi 457,58% dan pada tahun 

2023 turun menjadi 113,90%. Jumlah keseluruhan nilai GPM Bank Aladin 

Syariah selama 3 tahun yaitu 915,64% dengan nilai rata-rata sebesar 305,21% 

dikategorikan sangat baik. Kenaikan dan penurunan nilai GPM diakibatkan 

oleh pendapatan atau penjualan yang dihasilkan Bank Aladin Syariah. 

b. Harga saham Pebankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021-2023 

Harga Saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada 

saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan 

(demand) dan penawaran (supply) saham yang bersangkutan di pasar modal.61 

 

Tabel 4.5 Harga Saham Perbankan Syariah di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2021-2023 

No Nama Perusahaan 
Harga Saham 

2021 2022 2023 

1. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 87 65 54 

 
61 Jogiyono Hartono, Teori Portofolio dan Analisis Investasi di Pasar Modal Indonesia, 

(Yogyakarta: BPFE, 2008), hal. 167 
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2. PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah Tbk. 
3.700 2.750 1.690 

3. PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. 1.800 1.270 1.740 

4. PT. Bank Aladin Syariah Tbk. 2.380 1.390 1.105 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Tabel di atas menunjukkan bahwa harga sama dari bank panin dubai mengalami 

penurunan dari tahun ketahunnya yaitu pada tahun 2021 berada di angka 87 kemudian 

turun menjadi 65 dan pada tahun 2023 sebesar 54. Harga saham bank tabungan 

pensiunan nasional syariah juga mengalami penurunan yaitu 3.700 turun menjadi 2.750 

dan pada tahun 2023 turun drastis diangka 1.690. Harga saham bank syariah indonesia 

pada tahun 2021 berada diangka 1.800 kemudian turun diangka 1.270 dan pada tahun 

2023 naik menjadi 1.740. Harga Saham bank aladin syariah pada tahun 2021-2023 

mengalami penurunan yaitu dati angka 2.380 turun menjadi 1.390 dan 1.105. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana daya yang dihasilkan akan berbentuk 

angka. Untuk mengetahui kinerja keuangan bank syariah yang terdaftar di BEI 

dilakukan analisis dengan menggunakan rasio profitabilitas. Penulisan ini memiliki 

tuuan untuk mengetahui apakah kenaikan Return On Asset (ROA), Retun On Equty 

(ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross Proft Margin (GPM) memiliki dampak pada 

harga saham. 

Perhitungan dalam laporan keuangan yang peneliti lakukan sesuai dengan 

laporan keuangan yang telah disajikan oleh Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahum 2021-2023 yang telah sesuai pada ayatyang tertulis islam 

sebagaimana penerapkan sistem pencatatan sejak rasulullah saw yang ditekankan pada 

kebenaran, keadilan dan kejujuran sebagaimana firman Allah swt terdapat pada Q. S 

Al-Baqarah :282 
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بِِ وَلْيَكْتبُْبَّيْنَكُمْكَاتِب ٌۢ ىفَاكْتبُوُْهُُۗ سَمًّ ىاجََلٍمُّ
ااذَِاتدََايَنْتمُْبدَِيْنٍاِلٰٰٓ وَلََيَِيٰٰٓايَُّهَاالَّذِيْنَاٰمَنوُْٰٓ الْعدَْلِِۖ

وَلْيمُْلِلِِلَّذِيْعَلَيْهِالْحَقُّوَلْيَتَّقِاللّٰهَرَِ بَّهٗوَلََيَبْخَسْمِنْهُشَيْـًٔاُِۗأْبَكَاتِب انَْيَّكْتبَُكَمَاعَلَّمَهُاللّٰهُفَلْيَكْتبُْْۚ  

Terjemahnya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya.” 

Ayat Al-Qur'an di atas dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagaimana dalam pencatatan laporan keuangan perusahaan harus 

dituliskan sesuai dengan perolehan yang dihasilkan perusahaan tanpa melebih-lebihkan 

dan jujur dalam pencatatan sehingga penulis melakukan perhitungan tanpa adanya 

merubah data awal dari laporan keuangan perusahaan. Jika didalam laporan keuangan 

tertulis Rp12.000.000 maka ditulis Rp12.000.000. 

a. Peningkatan dan Penurunan Return On Asset pada Peningkatan Dan 

Penurunan Harga Saham Perbankan Syariah yang Terdaftar di BEI 

Return On Asset adalah kemampuan perusahaan dalam menggasilkan 

laba atas aset yang dimiliki. ROA yang baik menunjukkan semakin efektif 

perusahaan dalam menggunakan total aktiva. Maka, semakin tinggi Hasil 

pengembalian yang aset yang menunjukkan bahwa jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset lebih tinggi dan 

sebaliknya. 

Kenaikan dan penurunan nilai ROA pada Bank Panin Dubai Syariah 

biasanya disebabkan oleh peningkatan laba bersih, pengelolaan aset yang lebih 

efektif, atau peningkatan penjualan yang dihasilkan dari penggunaan aset yang 

lebih efektif. Di samping itu penurunan ROA biasanya disebabkan oleh 
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penurunan laba bersih, peningkatan aset yang tidak menghasilkan laba yang 

sebanding, atau penurunan efisiensi operasional. Nilai rata-rata ROA pada Bank 

Panin Dubai Syariah sebesar 2,9 digategori sangat baik.  Angka tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan Bank Panin Dubai Syariah dalam 

menghasilkan laba atas aset sangat baik dan memiliki manajemen yang baik, 

kontrol biaya yang efektif, dan kemampuan untuk mempertahankan 

pertumbuhan laba meskipun dengan aset yang terbatas. 

Kenaikan dan penurunan nilai ROA pada Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah disebabkan oleh peningkatan laba bersih, pengelolaan aset yang 

lebih efektif dan penurunan nilai ROA pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah diakibatkan adanya penurunn laba yang diperoleh dan jumlah aset 

meningkat. Dari hasil nilai ROA yang didapatkan maka dapat diliat nilai rata-

rata ROA pada pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yaitu 9,1 

dikategorikan sangat baik. Angka tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah dalam menghasilkan laba atas aset 

sangat baik dan memiliki manajemen yang baik, kontrol biaya yang efektif, dan 

kemampuan untuk mempertahankan pertumbuhan laba meskipun dengan aset 

yang terbatas.  

Pada Bank Syariah Indonesia tidak mengalami penurunan nilai ROA 

justru mengalami peningkatan nilai ROA yang menandakan bahwa bank syariah 

indonesia mampu menghasilkan laba bersih dengan aset yang efektif. Nilai rata-

rata yang diperoleh yaitu 1,8% yang dikategorikan sangat baik. pengukuran 

Return On Asset pada tahun 2021 berkisar 1,5% dikategorikan sangat baik, 

Angka tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Bank Syariah Indonesia dalam 

menghasilkan laba atas aset sangat baik. 

Kenaikan dan penurunan nilai ROA pada Bank Aladin Syariah Indonesia 

disebabkan oleh peningkatan laba bersih, pengelolaan aset yang lebih efektif dan 

penurunan nilai ROA diakibatkan adanya penurunn laba yang diperoleh dan 

jumlah aset meningkat. Nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 4,7 dikategorikan 
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sangat baik. Angka tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Bank Aladin 

Syariah dalam menghasilkan laba atas aset sangat baik. 

Keempat bank syariah diatas menunjukkan kriteria pengukuran sangat 

baik meskipun pada setiap tahunnya ada perusahaan yang memperoleh nilai ROA 

yang naik turun. Peningkatan ROA menunjukkan bahwa perusahaan semakin 

efisien dalam menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan. Hal ini dapat 

disebabkan oleh peningkatan penjualan, pengurangan biaya, atau perbaikan 

dalam manajemen aset begitupun sebaliknya. Hal tersbut menjadi sinyal positif 

mengenai kinerja keuangan perusahaan yang dapat menjadi daya tarik bagi 

investor untuk berinvestasi. Semakin banyak investor yang berinvestasi makan 

akan memicu kenaikan harga saham pada suatu perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ross, Westerfield, dan Jaffe 

menjelaskan bahwa ROA yang meningkat dapat meningkatkan harga saham 

perusahaan karena menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam 

mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. Investor melihat peningkatan ROA 

sebagai indikasi bahwa perusahaan memiliki prospek keuangan yang baik dan 

dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi di masa depan.62 Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa kenaikan dan penurunan Return On Asset memberikan 

dampak terhadap kenaikan dan penurunan harga saham pada Perbankan Syariah 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin 

tinggi pula harga saham begitupun sebalaiknya semakin rendah Nilai ROA maka 

semakin rendah pula harga saham. 

b. Peningkatan dan Penurunan Return On Equity (ROE) pada Peningkatan 

Dan Penurunan Harga Saham Perbankan Syariah yang Terdaftar di BEI 

Return On Equity merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba atas ekuitasnya. Rata-rata nilai ROE Bank Panin Dubai syariah 

yaitu 18,0% dikategorikan baik. Nilai ROE Bank Panin Dubai syariah mengalami 

 
62 Ross, Westerfield, dan Jaffe “Corporate Finance, 2013 
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penurun dari tahun sebelumnya diakibatkan jumlah laba yang diperoleh menurun 

dan nilai ekuitas meningkat, meskipun menurun tetapi nilai ROE Bank Panin 

Dubai syariah berada di kategori baik. Nilai ROE yang terus menurun akan 

memberikan dampak pada harga saham Bank Panin Dubai Syariah. 

Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah niali ROA yang 

dihasilkan mengalami penurunan dan peningkatan. Penurunan ROE seringkali 

disebabkan oleh penurunan laba bersih, pengelolaan aset dan ekuitas yang tidak 

efisien, dan peningkatan utang yang tidak terkendali. Sebaliknya, Peningkatan 

ROE dapat terjadi karena peningkatan laba bersih, pengelolaan ekuitas yang 

efisien, dan pengelolaan utang yang lebih baik. Rata-rata nilai ROE yang 

dihasilkan yaitu 18,0%  dikategorikan baik.  

Pada Bank Syariah Indonesia nilai ROE yang dihasilkan meningkat 

setiap tahunnya yang menandakan bahwa bahwa laba bersih yang dihasilkan BSI 

dari ekuitas yang ditanamkan semakin tinggi. Sehingga menghasilkan lebih 

banyak keuntungan dengan modal yang lebih kecil dari pemegang saham. rata-

rata nilai ROE yang dihasilkan yaitu 13,1 dikategorikan cukup baik. Dapat diliat 

persentase nilai ROEnya meningkat setiap tahunnya meskipun masih jauh dari 

kriteria pengukuran sangat baik tetapi hal tersebut menandakan bahwa Bank 

Syariah Indonesia efisien dalam menggunakan ekuitas untuk menghasilkan laba. 

Pada Bank Aladin Syariah nilai ROE yang diperoleh menurun pada 3 

periode. Hal tersebut terjadi karena Bank Aladin Syariah kurang efisien dalam 

menghasilkan laba dari ekuitas yang ada. Penurunan nilai ROE ini juga dapat 

disebabkan oleh penurunan laba, peningkatan biaya, atau pengelolaan aset yang 

buruk. Rata-rata nilai ROEnya sebesar 9,0% dikategorikan kurang baik. Hal ini 

menandakan bahwa Bank Aladin Syariah belum efisien dalam menghasilkan laba 

dengan equitas karena nilai ROE yang diperoleh menurun dari tahun ketahun dan 

jauh dari kriteria pengukuran sangat baik sehingga akan mempengaruhi harga 

saham. 
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Peningkatan dan penurunan Return on Equity (ROE) berhubungan erat 

dengan perubahan harga saham perusahaan, karena keduanya mencerminkan 

kinerja finansial dan efisiensi operasional perusahaan. ROE yang tinggi biasanya 

dianggap sebagai indikasi kinerja yang baik, sementara penurunan ROE dapat 

menjadi sinyal adanya masalah dalam manajemen dan profitabilitas. Peningkatan 

ROE umumnya dianggap positif oleh investor karena menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin efisien dalam menggunakan ekuitas untuk menghasilkan 

laba. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek 

perusahaan, yang mendorong permintaan saham dan bisa meningkatkan harga 

saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Eugene Fama dan Kenneth 

French menjelaskan bahwa ROE yang tinggi berhubungan dengan kinerja yang 

baik dan lebih tinggi kemungkinan bagi investor untuk menilai perusahaan 

tersebut sebagai investasi yang baik, yang akan meningkatkan permintaan dan 

harga saham. Sebaliknya, penurunan ROE dapat menurunkan nilai saham karena 

pasar akan menganggap perusahaan tersebut kurang efisien.63 

c. Peningkatan dan Penurunan Net Profit Margin (NPM) pada Peningkatan 

Dan Penurunan Harga Saham Perbankan Syariah yang Terdaftar di BEI 

Net Profit Margin adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

laba atas pendapatannya. Pada Bank Panin Dubai Syariah nilai NPM mengalami 

peningkatan dan penurunan. Peningkatan menunjukkan bahwa Bank Panin 

Dubai Syariah mampu menghasilkan laba yang besar dari pendapatan yang 

diperoleh, sementara penurunan NPM menunjukkan bahwa sebagian besar 

pendapatan digunakan untuk biaya dan beban lainnya. Rata-rata nilai NPM Bank 

Panin Dubai Syariah yaitu 100,47% dikategorikan sangat baik. Hal ini 

menandakan bahwa Bank Panin Dubai Syariah efisien dalam menghasilkan laba 

dari pendapatan yang diperoleh.  

 
63 Eugene Fama dan Kenneth French, Teori Portofolio dan Model Aset Capital, 1992 
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Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah nilai NPM yang 

dihasilkan juga mengalami peningkatan dan penurunan. Peningkatan menunjukkan 

bahwa Bank Panin Dubai Syariah mampu menghasilkan laba yang besar dari 

pendapatan yang diperoleh, sementara penurunan NPM menunjukkan bahwa 

sebagian besar pendapatan digunakan untuk biaya dan beban lainnya. Rata-rata 

nilai NPM Tabungan Pensiunan Nasional Syariah yaitu 78,1% dikategorikan 

cukup baik.  

Pada Bank Syariah Indonesia nilai NPM yang diperoleh mengalami 

peningkatan dan penurunan. Peningkatan NPM mengindikasikan bahwa Bank 

Syariah Indonesia lebih efisien dalam menghasilkan laba dari setiap unit 

pendapatan. Dan untuk Penurunan NPM menandakan bahwa Bank Syariah 

Indonesia kurang efisien dalam menghasilkan laba dari pendapatan yang 

diperoleh. Ini bisa disebabkan oleh kenaikan biaya, penurunan harga jual produk, 

atau masalah manajerial. Rata-rata nilai NPM yang diperoleh yaitu 76,66% 

dikategorikan cukup baik.  

Pada Bank Aladin Syariah nilai NPM yang diperoleh mengalami 

peningkatan dan penurunan. Peningkatan NPM mengindikasikan bahwa Bank 

Aladin Syariah lebih efisien dalam menghasilkan laba dari setiap unit 

pendapatan. Dan untuk Penurunan NPM menandakan bahwa Bank Aladin 

Syariah kurang efisien dalam menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh. 

Rata-rata nilai NPM yang dihasilkan yaitu 97,37% dikategorikan baik. 

Kenaikan NPM sering kali mencerminkan peningkatan dalam 

profitabilitas dikarenakan menggambarkan seberapa efisien suatu perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan yang diperoleh, hal tersebut 

menjadikan perusahaan lebih menarik bagi investor dan memberi sinyal positif 

bagi investor untuk berinvestasi. Hal ini bisa mendorong harga saham naik, 

karena profitabilitas yang lebih tinggi berarti potensi distribusi dividen yang lebih 

besar dan kemungkinan pengembalian investasi yang lebih baik. Begitupun 
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sebaliknya, Penurunan NPM bisa menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi 

tantangan dalam mengendalikan biaya atau mengalami penurunan dalam 

pendapatan. Hal ini bisa membuat investor khawatir tentang kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan profitabilitas di masa depan, yang berpotensi 

menurunkan harga saham. 

Penelitian ini sejalan dengan teori Merton Miller dan Franco Modigliani 

menyatakan bahwa dalam pasar yang efisien, semua informasi tentang 

perusahaan tercermin dalam harga saham. Artinya, jika net profit margin 

perusahaan mengalami perubahan, pasar akan segera merespon perubahan ini, 

yang akan tercermin dalam harga saham.64 

 

 

d. Peningkatan dan Penurunan Gross Profit Margin (GPM) pada Peningkatan 

Dan Penurunan Harga Saham Perbankan Syariah yang Terdaftar di BEI 

Gross Profit Margin (GPM) merupakan margin laba kotor, yang 

digunakan untuk menilai suatu kemampuan di dalam perusahaan untuk 

mengendalikan biaya operasi atau biaya persediaan barang ataupun meneruskan 

kenaikan harga melalui dari penjualan kepada konsumen. 

Pada Bank Panin Dubai Syariah nilai GPM yang diperoleh mengalami 

penurunan dan peningkatan. Peningkatan GPM teradi akibat Bank Panin Dubai 

Syariah lebih efisien dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan yang 

dihasilkan, sedangkan untuk penurunan GPM biasa terjadi apabila adanya 

peningkatan biaya operasional dan pemaran harga jual yang rendah sehingga 

pendapatan yang dihasilkan berkurang. Rata-rata nilai GPM yang diperoleh 

sebesar 104,34% dikategorikan sangat baik. GPM yang baik menunjukkan 

bahwa kesehatan keuangan dan efisiensi operasional perusahaan bank panin 

 
64Merton Miller dan Franco Modigliani “Teori Struktur Modal”, 1961  
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sangat baik sehingga menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari pendapatan 

penjualannya. 

Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah nilai GPM yang 

diperoleh mengalami penurunan dan peningkatan. Peningkatan GPM teradi 

akibat Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah lebih efisien dalam 

menghasilkan keuntungan dari pendapatan yang dihasilkan, sedangkan untuk 

penurunan GPM biasa terjadi apabila adanya peningkatan biaya operasional dan 

pemaran harga jual yang rendah sehingga pendapatan yang dihasilkan berkurang. 

Rata-rata nilai GPM yang diperoleh sebesar 38,49% dikategorikan sangat baik. 

Pada Bank Syariah Indonesia nilai GPM yang diperoleh terus mengalami 

peningkatan dan tidak mengalami penurunan yang menandakan bahwa Bank 

Syariah Indonesia lebih efisien dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan 

yang dihasilkan. Rata-rata nilai GPM yang diperoleh yaitu 36,88% dikategorikan 

sangat baik.  GPM yang sangat baik menunjukkan bahwa kesehatan keuangan 

dan efisiensi operasional perusahaan Bank Syariah indonesia sangat baik 

sehingga menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari pendapatan 

penjualannya. 

Pada Bank Aladin Syariah nilai GPM yang diperoleh mengalami 

penurunan dan peningkatan. Peningkatan GPM teradi akibat Bank Aladin 

Syariah lebih efisien dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan yang 

dihasilkan, sedangkan untuk penurunan GPM biasa terjadi apabila adanya 

peningkatan biaya operasional dan pemaran harga jual yang rendah sehingga 

pendapatan yang dihasilkan berkurang. Rata-rata nilai GPM yang diperoleh 

sebesar 305,21% dikategorikan sangat baik. Nilai GPM yang terlalu tinggi dapat 

menimbulkn dampak negatif salah satunya Potensi Penurunan Harga Jual 

(Overpricing). 

Kenaikan dan penurunan Gross Profit Margin memang dapat berdampak 

pada harga saham perusahaan, perubahan dalam GPM seringkali mempengaruhi 

persepsi investor terhadap kinerja masa depan perusahaan, yang pada gilirannya 
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bisa berdampak pada harga saham. Kenaikan GPM menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih efisien dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatannya. 

Hal ini biasanya dilihat sebagai sinyal positif oleh investor, karena menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu mengelola biaya produksinya dengan lebih baik. 

Sedangkan Penurunan GPM mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan margin keuntungan, baik karena biaya 

produksi yang lebih tinggi, harga jual yang lebih rendah, atau perubahan lain 

dalam model bisnisnya. Maka dari itu kenaikan dan penurunan GPM dapat 

memberikan dampak positif dan negatif terhadap harga saham pada Perbankan 

Syariah di BEI. 

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Joel Greenblatt yang menyatakan 

bahwa investor harus memfokuskan perhatian pada profit margin yang tinggi dan 

stabil sebagai tanda perusahaan yang dapat memberikan returnyang tinggi dalam 

jangka panjang. GPM yang baik mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan profitabilitas, yang sangat dihargai oleh 

investor. 65 

e. Harga Saham Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021- 2023  

Harga saham merupakan harga yang tercatat dipasar untuk satu lembar 

saham suatu perusahaan. Harga ini dipengarui oleh beberapa faktor yaitu kondisi 

kinerja keuangan perusahaan, kondisi ekonomi, dan sentimen pasar. Harga 

saham bisa saja naik atau turun tergantung pada faktor-faktor tersebut dan 

tergantung pada permintaan dan penawaran pasar. 

Tabel 4.5 menunjukkan harga saham pada perbankan syariah di BEI 

periode 2021-2023 yang dimana Bank Panin Dubai Syariah harga sahamnya 

mengalami penurunan selama 3 tahun hal dikarenakan kondisi kinerja keuangan 

bank panin juga terjadi penurunan meskipun berada dikategori sangat baik tapi 

 
65Joel Greenblatt, strategi investasi Magic Formula, 2006 
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tergolong dalam penurunan laba maka berdampak pada pertimbangan investor 

jika ingin berinvestasi. Kurangnya investor yang berinvestasi maka harga saham 

mengalami penurunan yang diakibatkan permintaan dan penawaran di pasar 

bursa menurun. 

Harga saham Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah juga 

mengalami penurunan selama 3 tahun hal dikarenakan kondisi kinerja keuangan 

bank BTPNS mengalami penurunan dan peningatan tetapi dari semua aspek rasio 

keuanga kebayakan menurun setiap tahunnya dan meskipun kinerja keuangan 

BTPNS berada dikaegori baik tapi tergolong dalam penurunan laba maka 

berdampak pada pertimbangan investor jika ingin berinvestasi. Kurangnya 

investor yang berinvestasi maka harga saham mengalami penurunan yang 

diakibatkan permintaan dan penawaran di pasar bursa menurun. 

Harga saham pada Bank Syariah Indonesia pada tahun 2021 dan 2022 

mengalami penurunan kemudian pada tahun 2023 mengalami peningkatan hal 

ini terjadi dikarenakan pada satu periode terjadi kenaikan laba yang dimana Jika 

perusahaan melaporkan kenaikan laba bersih yang signifikan, hal ini biasanya 

dianggap positif oleh investor. Keuntungan yang meningkat menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan pendapatan lebih besar atau mengurangi biaya, 

yang dapat memicu kenaikan harga saham, sedangkan satu periode terjadi 

penurunan laba Jika laba bersih turun, investor mungkin khawatir bahwa 

perusahaan tidak bisa mengelola biaya atau pendapatannya dengan baik, yang 

dapat menyebabkan harga saham turun. 

Harga saham pada Bank Aladin Syariah mengalami penurunan selama 3 

tahun hal dikarenakan kondisi kinerja keuangan bank panin juga terjadi 

penurunan meskipun berada dikategori baik tapi tergolong dalam penurunan laba 

maka berdampak pada pertimbangan investor jika ingin berinvestasi. Kurangnya 

investor yang berinvestasi maka harga saham mengalami penurunan yang 

diakibatkan permintaan dan penawaran di pasar bursa menurun. 
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Harga saham perbankan syariah yang terdaftar di bursa efek rata-rata 

mengalami penurunan dari tahun ketahun, hanya bank syariah Indonesia yang 

mengalami peningkatan harga saham. Hal ini menandakan bahwa BSI mampu 

mengolah dan mengatur manajemen, pendapatan serta laba yang dihasilkan 

meskipun jumlahnya sedikit tapi dari tahun ketahunnya stabil dan bertambah 

sehingga dapat menarik bagi investor dan menjadi sinyal positif untuk 

berinvestasi. Semakin banyak investor yang beinvestasi maka akan memicu 

peningkatan harga saham.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan Return On Asset (ROA) dapat menunjukkan kinerja yang baik dan 

efektif sehingga dapat memicu kenaikan harga saham, sementara penurunan 

Return On Asset (ROA) dapat menurunkan harga saham karena menunjukkan 

masalah dalam efisiensi operasional. Kenaikan dan penurunan Return On Asset 

memberikan dampak terhadap kenaikan dan penurunan harga saham pada Bank 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Peningkatan Return on Equity (ROE) umumnya akan menyebabkan kenaikan 

harga saham, karena ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dan 

menguntungkan, yang meningkatkan daya tarik bagi investor. Sebaliknya, 

penurunan Return on Equity (ROE) menandakan bahwa perusahaan mengalami 

penurunan efisiensi atau profitabilitas, yang dapat menyebabkan penurunan 

harga saham, karena investor khawatir tentang prospek keuangan perusahaan di 

masa depan. Maka dari itu peningkatan dan penurunan ROE berdampak pada 

kenaikan dan penurunan harga saham. 

3. Peningkatan Net Profit Margin sering kali mencerminkan peningkatan dalam 

profitabilitas dikarenakan menggambarkan seberapa efisien suatu perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan yang diperoleh dan 

menandakan manajemen suatu perusahaan berjalan baik, hal tersebut 

menjadikan perusahaan lebih menarik bagi investor dan memberi sinyal positif 

bagi investor untuk berinvestasi. Hal ini bisa mendorong harga saham naik 

begitupun sebaliknya. Maka dari itu peningkatan dan penurunan NPM 

berdampak pada kenaikan dan penurunan harga saham. 
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4. Peningkatan Gross Profit Margin (GPM) dapat memberikan dampak positif 

pada harga saham pada perbankan syariah yang terdaftar di BEI karena 

menunjukkan profitabilitas yang sehat dan potensi pertumbuhan yang stabil. 

Sebaliknya, penurunan GPM sering kali berdampak negatif terhadap harga 

saham, karena dapat menunjukkan penurunan efisiensi dan profitabilitas yang 

berisiko. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan serta menarik kesimpulan pada 

penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat penulis bagikan dari hasil penelitian ini 

adalah, sebagai berikut: 

1. Bagi investor yang dimaksud akan berinvestasi dalam bentuk saham sebaiknya 

memperhatikan rasio yang akan digunakan dalam menganalisa kinerja suatu 

perusahaan. Penelitian menyarankan memperhatikan ROA, ROE, NPM, dan 

GPM dalam laporan keuangan perusahaan sebagai bahan pertimbangan 

sebelum beinvestasi.  Berdasarkan penelitian ini kenaikan dan penurunan ROA, 

ROE, NPM, GPM berdampak terhadap kenaikan dan penurunan Haga Saham. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan atau menambahkan 

variabel-variabel baru yang belum dianalisis, sehingga hasil dari penelitian 

selanjutnya dapat lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan ini. 

Disarankan pada penelitian berikutnya menambah dan mengganti lokasi 

penelitian, sehingga hasil yang didapatkan lebih relevan. 
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